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ABSTRAK

Muzahrah, Ilham. 2021. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral Anak Usia
Dini pada Kelompok A di Raudhatul Athfal Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Dr. Umi Rohmabh,
M.Pd.I.
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Agama dan moral memiliki hubungan yang erat. Seseorang taat beragama, moralnya akan
baik. Namun sebaliknya, apabila seseorang_jg i akhlak yang rendah, maka nilai moral dan
agamanya turut merosot. Penanaman nilai@ge aimoral anak usia dini di RA Aisyiyah Simo
1 masih belum berjalan dengan optig Di masa panciéilik covid-19 ini, ada beberapa strategi
yang tidak terlaksana.
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baik/sopan dan buruk, berad agqo i ?uﬁarapan, e) membiasakan diri
berperilaku baik, berada pada ategori rkembang seSuai harapan, dan f) mengucapkan salam
dan membalas salam, berada pada kategori berkembang sesuai harapan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan wadah upaya pemberian stimulasi, bimbingan,
pengasuhan, dan pemberian pembelajaran melalui bermain untuk mengembangkan potensi

anak. Hal ini tertuang dalam Undang

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003

tahun, yang berupa g i i i nbangkan pertumbuhan dan
perkembangan jasmani gikuti pendidikan dijenjang
selanjutnya.!Melalui p memperoleh stimulasi yang
tepat untuk mencapai pe anya. Selama usia prasekolah,
anak belajar melakuka ingga memiliki ketarampilan
yang berkaitap-cengas apa ! i g Sckolahmsselaniutnya yang semakin
berkembang pula.?

Pendidikan anak usia dini dilaksa dalam rangka membantu peserta didik dalam
mengembangkan potenimn'mang meliputi nilai agama dan
moral, sosial emosion ah T, QiSilkgmotorilkg@dan seni. Tujuan dan fungsi
pendidikan anak usia dig ingajydigahﬁblgguﬁ o&gtua, dan masyarakat. Karena

antara ketiga pihak tersebut harus saling bekerjasama saling mengingatkan dan saling

menopang. Demikian pentingnya pendidikan anak usia dini, di dalam Al-Qur’an, Al-

'Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 31.
2Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 170.

1



2
Hadist, dan pendapat ulama terdapat isyarat bahwa agar pendidikan agama diberikan sejak
usia dini.?

Pendidikan agama adalah pendidikan yang utama dan sangat penting untuk anak usia
dini, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap perilaku anak. Pendidikan agama
dapat dikatakan pendidikan dasar karena berkaitan dengan akidah, ibadah, dan akhlak.
Penanaman nilai keagamaan penting untuk ditanamkan sejak dini, karena sebagai bekal

untuk menjalani kehidupan yang akan megghadapi berbagai tantangan dan godaan.* Oleh

karena itu, dalam proses tumb harus diimbangi dengan pendidikan

agama. Dalam memberi bigd@fgan dan arahan pada @ agar mampu memahami makna

keimanan, dapat dilakuk@fdengan memberi pemahaman rillgi agama pada anak.

Agama dan moramemiliki hubungan yang erat. S8seorang yang patuh dan taat

beragama, moralnya te akan baik. Namun sebalikny@® apabila seseorang memiliki

akhlak yang rendah, a nilai moral dan agamanya @fut merosot. Seseorang yang

memiliki kualitas aga ar orang tersebut memiliki
pengalaman beragama s€
gn anak usia dini
a dan mora

adalah aspek nilai ag dan moral berkaitan dengan

nt n k kan ajaran agama.Keberadaan
al d igpendid@@@n anak usia dini merupakan

sebuah pondasi yang lmtm Na@l R Wr@ @gan optimal sejakusia dini,

budi pekerti, sikap sop

pendidikan nilai agam

3Abuddin Nata, Pengembangan Profesi Keguruan dalam Perspektif Islam(Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2019), 205.

4Abdurrahman, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Nilai Agama dan Moral Melalui Metode Keteladanan
pada Anak Usia Dini”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 14 No. 2 (2018), 102.

SDadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 71.
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makamerupakan awal yang baikdalam menjalani pendidikan selanjutnya.® Awal kehidupan
seorang anak, nilai agama dan moral dibentuk atau dipengaruhi oleh orang dewasa.’

Pada lembaga pendidikan anak usia dini, nilai agama dan moral ditanamkan melalui
keteladanan, baik itu dari guru maupun dari orangtua. Anak-anak cenderung lebih
meneladani perilaku guru. Ada pepatah yang menyatakan bahwa guru adalah seseorang
yang digugu dan ditiru.yang berarti guru adalah teladan bagi peserta didiknya. Segala

perbuatan guru akan menjadi sorotan bagigmasyarakat, bagaimana kemampuan guru dalam

bersosialisasi dan keprofesional p sekitar.® Pendidikan agama dan moral

yang diberikan guru di sekgl@ akan optimal apabila ®@ika dalam keadaan di rumah anak

tetap menjalankan ritual j@agamaan. Hal ini tentu berhub@ gan dengan orangtua, orangtua

merupakan pendidikan y@hg utama dalam lingkungan keluaiiga.®

Dalam Peraturan #i¥enteri Pendidikan dan Kebuda§@an Nomor 137 Tahun 2014

tentang Standar Nasia Pendidikan Anak Usia din@ standar tingkat pencapaian

perkembangan anak pac ak usia 4-5 tahun antara lain:
mengetahui agama yang ah dengan urutan yang benar,
mengucapkg engenal perilaku

baik/sopan dan buruk, membiasake perilaku  baik

membalas salam.*°
Lembaga RA Ai Imo eflipa lemb yang berbasis Islami, jadi

penanaman nilai agamapnorNa@ mti@)urﬂ( @rapkan guna mencapai tujuan

yang telah ditetapkan lembaga.

mengucapkan salam dan

& Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama dan Moral (Sttpa Tercapai)”, Jurnal Paramurobi, Vol. 1 No. 1
(Januari-Juni 2018), 44

7 Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 75.

& Isjoni, Membangun Visi Bersama: Aspek-aspek Penting dalam Reformasi Pendidikan (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2006), 102.

® Yohanes Berkhmas Mulyadi, “Peran Guru dan Orangtua Membangun Nilai Moral dan Agama sebagai
Optimalisasi Tumbuh Kembang Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 2 (2018), 72.

10 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 21.



4

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa ada beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini
di RA Aisyiyah Simo 1 pada kelompok A, yakni selama masa pandemik covid-19 ini
pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral tidak berjalan seperti hari normal.
Pembelajaran hanya berjalan 1 jam selama sehari, dan masuk sekolah dilaksanakan pada
hari Senin sampai dengan hari Kamis. Jadi ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana,

seperti praktik beribadah contohnya kegiatan shalat dan praktik wudhu. Sehingga,

menunjukkan bahwa pgl@naman nilai agama dan mo

penting untuk dilaksanakan.

Dengan diberikannya p@Rdidikan nilai agama dan moral B8gi anak usia dini diharapkan

mampu merubah perilakll anak, sehingga nantinya ketikaf8idah dewasa anak akan lebih

bertanggung jawab darf@menghargai sesama serta ma menghadapi perkembangan

Berdasarkan papa : x)naman nilai agama dan moral
endalam.Dengan

ini,penelitiberkeinginar

dalam Menanamkan [ al ja Dini pada Kelompok A di
Raudhatul Athfal Aisyj§@h 1J 0rogo

PONOROGO

untuk meng el penelitiandenganjudul “Strategi Guru

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk mengindari kesalahpahaman dalam
menafsirkan judul skripsi ini, maka peneliti perlu membuat fokus penelitian secara konkrit.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

khususnya di kelompok A, maka peneliti memfokuskan penelitian pada pelaksanaan

H"Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 November di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.
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penanaman nilai agama dan moral, strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan
moral anak usia dini, serta capaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini

pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.

Rumusan Masalah
Berdasakan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan peng an ni a dan moral anak usia dini pada
kelompok A di RA Aisyj
2. Bagaimana strategi g

dalam menanamkan nilai agar@@ dan moral anak usia dini pada

kelompok A di RA AlSyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogc

3. Bagaimana capaian pékembangan nilai agama dan mor@#anak usia dini pada kelompok

A di RA Aisyiyah Sif® 1 Jenangan Ponorogo?
Tujuan Penelitian
Berdasarkag

Jin dicapai adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ks a ni dan moral anak usia dini pada
kelompok A di RA i imo naAgai?onoro

2. Untuk mengetahui ?te@wdﬁn Rnﬁn@ @i agama dan moral anak usia

dini pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo
3. Untuk mengetahui capaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini pada

kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau secara teoretis dan praktis. Berikut manfaat

dari penelitian:

1.

Manfaat Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai
penanaman nilai agama dan moral anak usia dini.

Secara Praktis

Secara praktis manfaat dari pag iti dalah sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti.
1) Memberi peng ) menjadi bekal untuk calon
pendidik yang
2) Sebagai refere 51 dalam hal penelitian dan
penulisan serta
3) Sebagai pedoma@a di dala oldksding glRoai pendidik.
4) Sebagai bekal n i jadi Jalam mendidik anak-anak.

b. Bagi

1) Sebagai referensi dan e

pembelajaran.
2) Sebagai rujukagseial elaksamgak enaha@@®embenahan yang diperlukan.

PONOROGO

mengambil™keputusan dalam kegiatan

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi skripsi ini, maka secara

global dapat dilihat pada sistematika pembahasan di bawah ini:

BAB I Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah, fokus

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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Telaah hasil penelitian terdahuu dan kajian teori. Pada bab ini dibahas
mengenai strategi guru, nilai agama dan moral anak usia dini, dan
karakteristik anak usia dini.

Metodologi Penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan

tahapan penelitian.

Temuan Penelitig deskripsi data umum dan deskripsi data

khusus. Dgéifipsi data umum men tentang sejarah berdirinya RA

mo 1, Profil RA Aisyiyah SImMi@k1, dan Visi Misi RA Aisyiyah

enangan Ponorogo. Sedangkan @Eskripsi data khusus, memuat

tentang §@elaksanaan penanaman nilai ag@iha dan moral anakusia dini,

strategi gliru dalam menanamkan nilai agafié dan moral anak usia dini,dan

capaian moral anak usia dini pada
gan Ponorogo.

gnaan penanaman

nilai

nilai aggila anailusi capaian perkembangan nilai
agama anakjiSia Gl PaCa kelo@pok A di RA Aisyiyah Simo 1
PPN O R O G O

Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

agama dan mo a dini, strategi guru dalam menanamkan




BAB I1

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang strategi penanaman nilai agama dan moral anak usia dini telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat hasil penelitian

yang memiliki relevansi dengan penelitigfimini. Akan tetapi, terdapat perbedaan mengenai

fokus dan tujuan penelitian yag aclitian ini tidak dianggap mencontoh

penelitian yang telah ada@@naka di sini akan dijel@8kan mengenai perbedaan, fokus

penelitian serta hasilnya@#&dapun penelitian tersebut adala

Pertama, penelitid Skripsi oleh Fitria Khasanah, asiswa Universitas Bengkulu

dengan judul penelitianf8Strategi Guru dalam Menanamka@® Nilai-nilai Agama Islam dan

1 di TK Aisyiyah Bustanul Athf@ll 1 Kota Bengkulu”. Penelitian

ini membahas mengena gama Is dan moral di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 1 Kota*B iti unjukkan bahwa materi, atau

nilai-nilai a@e OTe 1 : i penanaman nitarailai agama Islam

dan moral di TK Aisyiyah Bustanu ota Bengkulu meliputi penanaman nilai

agidah, penanaman nilaifiad K.
Persamaan peneli asamah peneli yang dilakukan oleh penulis

ialah sama-sama melakjiRard{gen@fiafl Inchder@idst@fegl{ Juru dalam menanamkan nilai

agama dan moral, dan sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Sedangkan perbedaannya adalah pada tujuan penelitian, penelitian yang dilakukan oleh
penulis bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral anak
usia dini, strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini, dan

capaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini.
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Kedua, penelitian Skripsi oleh Ulfatun Nadhiroh, mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo, dengan judul penelitian “Strategi Guru TPQ dalam Mengembangkan
Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini 5-7 tahun di TPQ Sabilil Huda Pancir Sidorejo
Pondok Blitar”. Penelitian ini membahas mengenai cara guru TPQ mengembangkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dan perilaku moral dalam mengaji, cara guru TPQ dalam
mengembangkan kemampuan hafalan surah-surah pendek dan perilaku moral dalam

hafalan, serta cara guru TPQ dalam meggembangkan kemampuan shalat berjamaah dan

Persamaan penelitia I penelitian yang dilakukan oleh

penulis ialah sama-sam@@melakukan penelitian yang bef&itan dengan nilai agama dan

moral anak usia dini. @8edangkan perbedaannya ialah t@Hletak pada fokus penelitian,

penelitian ini memiliki 1@kus penelitian mengenai pelaksa

n penanaman nilai agama dan

moral anak usia dini, sti@itegi guru dalam menanamkan I agama dan moral anak usia

dini, dan capaian perke usia dini. Perbedaan lainnya

yakni pada penelitian pé 5 tahun sedangkan penelitian

Ulfatun Na ) yang digunakan

merupakan penelitian™deskriptif sc@ Ulis menggunakan jenis penelitian studi

kasus.
Ketiga, penelitian@Sk oleh i iningr@M, Mahasiwa Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Plpoﬁown@ j“jlﬁle@rﬁtrategi Pengembangan Nilai-

Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini di Tarbiyatul Athfal Al-Islamiyyah Al-
Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok Banyumas”. Penelitian ini membahas
mengenai Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Di TAA Al
Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok Banyumas, fokus penelitiannya adalah
Penerapan Strategi Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Di TAA

Al Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.
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Persamaan penelitian Dwi Respatiningrum dengan penelitian yang dilakukan oleh

penulis ialah sama-sama melakukan penelitian yang berkaitan dengan nilai agama dan

moral anak usia dini dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya

lalah terletak pada fokus penelitian, penulis memiliki fokus penelitian mengenai

pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral anak usia dini, strategi guru dalam

menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini, dan capaian perkembangan nilai agama

dan moral anak usia dini.

Kajian Teori

1.

Strategi Guru

a. Pengertian Stg@tegi Guru

Istilah§8irategi (strategy), berasal dari kal@ benda atau kata kerja dalam

bahasa Yunanif@8ebagai kata benda, strategos m@fipakan gabungan kata stratos

(militer) deng ata Kerja, stratego berarti
merencanakan engemukakan bahwa strategi

) Hardy, Langley,

dan Rose,

mendahului d4@m ia tegi adalah suatu pola yang
direncanakan ka C gaja UMbk melakukan kegiatan atau
tindakan. Stratlj r@cﬂp @Jaﬁe@aﬁiaoyang terlibat dalam kegiatan,

isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.3

berpendapat 108 sebagal rehcana atau kehendak yang

Dalam buku lhsana EI-Khulugo, strategi merupakan program yang

mengandung tujuan yang ingin dicapai disertai dengan tindakan atau langkah-

12 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 3.
13 1bid, 3-4.



11
langkah khusus.** Program yang dimaksud ialah program pembentukan perilaku
anak usia dini  yang dilakukan secara terus menerus dengan tujuan
mempersiapkan anak sedini mungkin dalam mengembangkan sikap dan perilaku
yang didasari oleh nilai agama dan Pancasila.®®

Secara etimologis guru disebut pendidik. Kata guru sepadan dengan
bahasa Inggris dari kata teacher, yang berarti guru atau pengajar dan bermakna

sebagai “the person who teaghw especially in school”, berarti guru adalah

Di dalg enal dengan istilah di gugu lan

ditiru, yang b dan dicontoh. Guru berarti

mengandung ngan masyarakat senantiasa
menghormati § penting untuk bersilaturahmi
dengan masyar pedakan status, ekonomi, dan
jabatan.
jndang Republik

Indonesia Nomor 14 tahu

guru adalah pefglidi upak@n fesional. Guru memiliki tugas
utama mendid jar, bifl§, meng@iahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi Feedﬂk @al‘erﬁilﬂ W usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.'®

doSen yang menyatakan bahwa

Menurut Mulyasa, dalam buku Ratnawilis, guru merupakan yang paling

memiliki pengaruh terhadap adanya proses dan hasil belajar yang berkualitas.

14 lhsana EI-Khulugo, Manajemen PAUD: Pendidikan Taman Kehidupan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), 8.
15 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 82.

16 Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 10-11.
7 1bid, 10-11.
18 Abuddin Nata, Pengembangan Profesi Keguruan dalam Perspektif Islam, 162.
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Seorang guru memiliki peranan utama dalam proses pendidikan. Dalam

pendidikan formal, guru dituntut mengenai keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran.®

Pendidik adalah seseorang yang setiap hari didengar perkataannya,

dilihat, dan kemungkinan besar ditiru perilakunya oleh peserta didik. Seorang

pendidik yang baik bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki

tanggungjawab dalam melaksagakan tugas sebagai pendidik. Antar pendidik di

1)
2) ibadah dengan taat
3) ap pengabdian yang tinggi dala nia pendidikan

4)
5)
6)

7) ghadapi maSalah yang dialami peserta

g'bmal dan agama anak adalah

mengajak, merpsibsineﬁmﬁg@ Gn@r anak usia dini supaya dapat

mengerti tentang baik dan buruk secara moral dan memahani isi ajaran agama
untuk menumbuhkan rasa iman anak.?* Apabila anak berada pada masa usia 0-6

tahun tidak dimanfaatkan dengan maksimal dalam penerapan pendidikan dan

19 Ratnawilis, Buku Panduan Administrasi bagi Guru Taman Kanak-kanak, (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019), 8.

20 Tatang S., llmu Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 86.

21 Yohanes Berkhmas Mulyadi, “Peran Guru dan Orangtua Membangun Nilai Moral dan Agama sebagai
Optimalisasi Tumbuh Kembang Anak Usia Dini “, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No.1, November
2018, 72.
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penanaman nilai dan sikap yang baik, tentu ketika dewasa nanti perkembangan
nilai agama dan moral anak kemungkinan besar tidak sesuai yang diharapkan.
Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini adalah investasi yang sangat mahal
harganya bagi keluarga dan bangsa.?? Kemudian yang dimaksud strategi guru
dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini dalam penelitian ini,
yakni tindakan ataupun program yang disertai dengan langkah-langkah tertentu

yang dilakukan oleh guru untukememecahkan masalah yang dihadapi pada saat

melakukan proses pemi aiuk mencapai tumbuh kembang yang

optimal.

b. Strategi Guru @@am Menanamkan Nilai Agam@dan Moral Anak Usia Dini

Ada b@Berapa strategi atau teknik yang @@pat dikembangkan oleh guru

dalam berkomt

kasi dan interaksi dengan anakj@alam rangka penanaman nilai

agama dan morglk Strategi tersebut antara lain:

pberi  kesempatan

kepada ana #0a saja yang dikehendaki, tetapi untuk

memberi m da k ksplorasi terhadap nilai-nilai
sosial. DerI mm':ﬂskibat dari tingkah lakunya.

2) Tidak menlbirWrN OROGO
Dalam rangka pembentukan moral anak, guru perlu mengembangkan teknik
tidak hirau atas tingkah laku anak yang kelihatan tidak normal atau tidak
pantas dengan sengaja. Dengan teknik ini, bertujuan agar anak menghentikan

tingkah lakunya.

3) Memberikan contoh

22 Mukhamad Murdiono, “Metode Penanaman Nilai Moral untuk Anak Usia Dini “ Jurnal Kependidikan,
Vol. 38 No. 2 (November 2008), 171.
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5)

6)

7)
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Perilaku guru, orangtua, dan lingkungan anak adalah contoh yang paling
efektif bagi pembentukan perilaku moral anak.
Mengalihkan arah
Strategi ini penting dalam pembimbingan dan pembelajaran moral anak.
Mengalihkan perhatian dari suatu objek atau jenis tingkah laku yang tidak
disenangi kepada jenis perilaku yang lebih sesuai dengan kehendak

masyarakat. Pengalihan di udkan untuk mencairkan ketegangan sehingga

tunjukkan @8 Pemberian penghargaan mela pujian secara psikologis
mempunyaarti penguatan terhadap perilaku.
Mengajak
Ajakan memipaka empe@@aruhi anak untuk melakukan

embangkitkagee rasaan, dan dorongan cita-cita

ak, sebagal Derikut:

ra u
b) Mengurgika an nkan
C) Menggpkﬂmﬂu Wann@nwa@an sesuatu

Menantang

a) Denga

Menantang merupakan strategi yang penting dalam menguji kemampuan,
kecermatan, dan tanggungjawab anak. Strategi ini mendorong anak untuk
melakukan tugas yang dikehendaki, agar anak melakukan usahanya yang

terbaik. Dengan memberikan latihan yang menantang, akan mengembangkan
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kemampuan anak untuk menilai, membandingkan, membedakan, dan
memilih tindakan yang diperbolehkan.?

Selanjutnya, strategi penanaman nilai agama dan moral anak usia dini
dalam buku M. Fadlilah, strategi harus disesuaikan dengan perkembangan anak
usia dini. Strategi yang digunakan mengarah pada pencapaian tingkat
perkembangan anak usia dini, antara lain:

1) Strategi Keteladanan

Keteladanan adala ategi aling meyakinkan keberhasilan dalam

Strategi ke k mengajarkan ilmu dengan
mencontolig&n. Dengan contoh keteladanan §@ng baik, otomatis anak akan

mengikuti §8tiap hal dilakukan guru. Dalam j@&nerapan strategi keteladanan,

anya sebagai berikut:

a) Memberikan kete pa yang

b) Strategi proses pembelajaran di kelas
melalui lain, yalg berisi keteladanan akhlak
C) Strateglpt@aw @at“e@a@e@ ada seorang pengemis yang

meminta uang. Guru mengajak anak untuk berbagi dengan sesama.?*

2) Strategi Pembiasaan
Strategi pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk

membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak, sesuai dengan ajaran agama

2 Abuddin Nata, Pengembangan Profesi Keguruan dalam Perspektif Islam, 62-65.
24 Muhammad Fadlillah, dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep dan
Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 165.
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4)
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Islam. Inti dari metode pembiasaan adalah pengulangan. Strategi ini sangat
praktis untuk pembinaan pembentukan nilai agama dan moral anak usia dini.
Anak usia dini merupakan peniru yang ulung, jadi patutlah untuk menjadi
perhatian bagi semua pihak, baik orangtua, guru, maupun orang dewasa di
sekitar untuk menjadi figur yang terbaik.
Strategi Bercerita

Cerita adalah salah satu cargauntuk menarik perhatian anak. Cerita dalam Al-

Qur’an memiliki ni jaran yang dapat diterapkan dalam dunia

pendidikan, Usnya pendidikan anak¥@sia dini. Kegiatan bercerita dapat

digunakan @8ebagai metode pembelajara

karena dapat mengilangkan

kebosananf@nak. Cerita yang dapat mengem@@hgkan nilai agama dan moral

anak usia

I, misalnya cerita tentang da nabi mengenai ajaran tauhid

melakukan. Melalui K& emua alat indera dapat diaktifkan. Serta

dapat men u a al anak.

Selama blrmtilmntuk disiplin, mengenal dan
menghargeinlaq) nNg@aRn@ (E r@bangun sikap positif dengan
lingkungan. Dalam strategi ini guru dapat menanamkan nilai agama dan

moral anak, yang akan mendorong anak untuk mengenal lingkungan dan

membangkitkan ~ kecintaan terhadap lingkungan serta Allah swt.?®

% 1bid, 170.

% 1bid, 170-184.
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Karyawisata artinya kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar, tidak
mengambil tempat yang jauh dan dalam waktu yang lama.?’
Selanjutnya, ada pendapat lain yang mengemukakan strategi
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini, yakni sebagai berikut:
1) Menanamkan rasa cinta Kepada Allah SWT
Rasa cinta kepada Allah beserta seluruh ciptaannya dapat diperkenalkan pada

anak usia dini melalui pembelajaran saintifik. Pembelajaran ini akan

anak yang
2) Menciptakd
diinginkan anak.

Kebutuhan rasa ama adirkan dari lingkungan keluarga saja,

akan tetapigSéko u memberi pengaruh rasa aman
bagi anak. l:imal’;mn, dimanapun keberadaannya
akan mud:inmarim @b“ag rﬂp“eladan yang diberikan. Rasa
aman berdampak pada proses pembelajaran yang optimal, sehingga anak
dapat berkembang sesuai usianya.

3) Mencium dan membelai anak

Mencium dan memberi belaian pada anak merupakan suatu hal yang dapat

memenuhi kebutuhan akan rasa kasih sayang. Banyak kebaikan yang akan

27 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 215.
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5)

6)

7)
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didapatkan jika memberikan ciuman dan belaian pada anak. Memberi ciuman
dan belaian bagi seorang anak akan menumbuhkan rasa aman dan nyaman,
sehingga anak akan tumbuh menjadi seorang yang penuh kasih sayang.
Menanamkan cinta tanah air
Menanamkan rasa cinta tanah air pada anak usia dini dapat diperkenalkan
melalui kegiatan upacara. Dalam kegiatan upacara terdapat bendera merah

putih yang harus dihormati dsagu Garuda Pancasila dan lagu Indonesia Raya

yang dinyanyikan _a melalui upacara bendera, guru dapat

memperkenal k@##rumah adat atau baju ati@@dari berbagai suku di Indonesia.
Meneliti dafilimengamati
Dalam kelatan meneliti dan mengamati,@nak dapat dibiarkan untuk
sesuatu dengan sendiri, mengd@@mi dan merasakan sendiri.
ni, anak dapat belajar melalui galamannya dan belajar dari
gulan@inya kembali. Misalnya, anak
ap_atau binatang pengamatan ini bisa diikuti
a tuhan dengan

proses péngamatan aka gglatan yang 1

anak.
Menyentulgin akti n8lberfiki@@nak

Menyentupa@etmk%anmt“ @il@nak dapat dilakukan melalui

cerita atau dongeng. Dalam hal ini, harus dipilihkan cerita yang berkaitan

enyenangkan bagi seorang

dengan kenabian atau orang-orang sholeh. Dari cerita tersebut, akan
didapatkan nilai-nilai positif. Melalui bercerita, akan dapat membangkitkan
kesadaran dan mempengaruhi jalan pikiran anak, serta meningkatkan
imaginasi anak.

Memberikan penghargaan
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9)

10)
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Anak harus diperlakukan sebagai seorang yang berharga. Untuk
memunculkan perasaan tersebut, dapat dilakukan dengan melibatkan anak
dalam kegiatan sederhana yang sesuai dengan kemampuannya contohnya
menyapu, membuang sampah, dan membawakan sesuatu. Dengan ini, anak
akan merasa dibutuhkan dan terbiasa membantu orang lain. Guru atau orang
tua dapat memberikan penghargaan dengan memberikan pujian mengenai apa

yang telah dilakukan.

Pendidikan jasmani

Kegiatan jas dapat dilakukan dalaf@entuk olahraga ataupun kegiatan

permainan j@ng merangsang pertumbuha

isik motorik anak. Olahraga

bagi tumbuh kembang an diantaranya adalah (1)

kan kecerdasan otak, (2) melat

fisik motorik anak sehingga
dapat berk i glilkan dan melatih kerjasama
sportivitas dalam diri seorang

karena dalam kegiatan ini

Ibnu Sifa berpendape

pembinaanglisi a Sessu berkaitan dengannya, seperti
olahraga, angiioum, r J8@n Menjaga K8bersihan.

Teldanygebgls N O R O G O

Anak membutuhkan role model dalam proses perkembangannya. Teladan

ya tujuan pendidikan tidak melupakan

yang baik dapat diperoleh melalui lingkungan keluarga, sekolah dan
lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Memenuhi kebutuhan bermain

Proses pembelajaran atau penanaman nilai-nilai agama dan moral bagi anak

dapat dilakukan melalui kegiatan bermain. Bermain akan merangsang
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perkembangan otak atau pertumbuhan fisiknya. Bermain merupakan
kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan
ini, anak akan merasa senang, nyaman dan selalu dalam kebahagiaan. Anak
usia dini memang perlu mainan untuk mengembangkan akalnya, meluaskan
pengetahuannya, serta menggerakkan indera dan perasaannya.?®

11) Pengulangan dalam proses pembelajaran

Pada saat anak berada pagg, masa golden age bisa mulai diperkenalkan

bermain dan

kan kepadanya dalam bentuk
gamhbar

e) Mempe‘rn@arﬂor‘ablﬂnﬁlﬂu

f) Membacakan cerita atau dongeng?®
g) Nyanyian religius, tema dari lagu ialah yang membantu dan memudahkan
anak dalam memperoleh pengetahuan serta menggunakan nada yang

mudah didengar dan lirik yang mudah dipahami anak.*

28 Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan
Anak, Vol. 3, No. 1 (2017), 58-62.
29 1bid, 62.



21

2. Nilai Agama dan Moral
Untuk mengembangkan nilai dan sikap anak dapat mempergunakan metode
yang dimungkinkan bisa untuk membentuk kebiasaan yang didasari nilai agama dan
moral Pancasila agar anak mampu menjalani kehidupan sesuai dengan norma yang
berlaku di masyarakat. Pengalaman belajar yang diberikan akan bisa membentuk
pembiasaan kerja, menghargai waktu, dan kebiasaan memelihara lingkungan.3! Parlin,

dalam buku Jalaludin dan Abdullahgldi, mengemukakan bahwa moral bangsa ialah

usia dini, ada dua teori yang
mengungkapkan ti erikut penjelasannya:
a. Rasa ketergant

Manusia dilahi uhan, yakni keinginan untuk
perlindungan, ru, keinginan untuk mendapat

pbutuhan tersebut,

maka sejak g0a ketergantlngan. Melalui pengalaman

yang diperoleh @ian ji\va K8eg diri anak.
b. Instink keagam
Bayi yang dilijrl@ sﬁhoelﬂk'[’,elwp@stink, salah satunya instink

keagamaan. Namun belum muncul tindakan keagamaan pada diri anak karena

payi dilahirka

instink tersebut belum berfungsi dengan sempurna. Dengan ini, sebaiknya

sebelum usia 7 tahun anak diperkenalkan dengan pendidikan agama. Penanaman

30 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, 93.

31 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 10.

32 Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan:Manusia, Filsafat, dan Pendidikan (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), 208.
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keagamaan dilakukan melalui hubungan antar manusia dan hubungan manusia
dengan Tuhan.®

Dalam pandangan modern, Rasulullah Saw. membuka kunci ruang kecakapan
berakhlak dalam konsep kecakapan sepanjang zaman. Dalam kehidupan manusia,
kecakapan berakhlak jauh lebih mahal dibandingkan dengan kecakapan intelektual.3
Penanaman akidah, mengajarkan dan membimbing akhlakul karimah anak, akan

berpengaruh terhadap tumbuh kembaig anak kedepannya.® Hal ini dibuktikan dengan

orang yang pandai dan ingi sesan namun tidak diimbangi dengan

tawakal dan pantang erah maka akan sia-sia™8tiap anak yang lahir di dunia pada

dasarnya dalam ke@llaan suci tanpa mengetahui pun akan tetapi anak sudah

dibekali dengan pe@lengaran, penglihatan dan juga halll sehingga ini dapat dikatakan

potensi yang dibaw@hya sejak lahir untuk dapat dike@Pangkan setelah dilahirkan ke

dunia.®® Tujuan ajaf@h agama yang diberikan oleh All@h SWT. kepada manusia ialah

agar manusia sela hirat yakni bertemu kembali
ebutuhan agama

sebagai kebutuhah terdalam da fU. Apabila ke

m itas JE&n i
a m atu k

kekuatan suatu yanglebirgouqe desy diginvg§ ¢ ©

butuhan tersebut terpenuhi,

seseorang akan m upnya. Witmer, berpendapat

bahwa perkemban rcayaan akan adanya suatu

3 Sa’dun Akbar, Pegembangan Nilai Agama dan Moral bagi Anak Usia Dini (Bandung: PT Refika Aditama,
2019), 57.

3 Kasmadi, Membangun Soft Skills Anak-anak Hebat, (Bandung: Alfabeta, 2013), 85.

3 Ulfiah, Psikologi Keluarga: Pemahaman Hakikat Keluarga dan Penanganan Problematika Rumah Tangga
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 79.

% Nini Aryani, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal
Kependidikan Islam, Vol. 1 No. 2 (Juli — Desember 2015), 214.

37 Amir Syamsudin, “Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan
Anak, Vol. 1 Ed. 2 (Desember, 2012), 107.

% |dad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini: Raudhatul Athfal (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 134.
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Moral berasal dari kata latin mos (moris), yang berarti adat istiadat, kebiasaan,
peraturan/nilai, atau tata cara kehidupan. Moralitas merupakan kemauan melakukan
dan menerima peraturan, nilai, dan prinsip moral. Nilai moral yang mengenai seruan
untuk berbuat baik, menganut ketertiban dan keamanan, memelihara kebersihan,
larangan mencuri, berzina, berjudi. Seorang manusia bisa dikatakan bermoral apabila
bertingkah laku sesuai dengan nilai moral yang berlaku di lingkungan sosialnya.®

Selanjutnya, istilah moral sering diggakan untuk menunjukkan kode, tingkah laku,

adat, atau kebiasaan dari el UplR. kolompok. Moral adalah hal yang
ANg baik sebagai kewajiban atau
norma. Moral dap@@diartikan sarana untuk mengWur benar tidaknya atau baik
tidaknya manusia.

Dalam pe

embangan moral, masa anak 2 dini perlu diarahkan pada

kedisiplinan mengg i peran untuk memberikan
hukuman pada pe diberikan pada anak yang
berperilaku sesuai | al merupakan pendidikan yang
harus akan membekali

moral anak sepanjang rentang dilalui da

lain.*? Nilai agama jéifin efililhg ditanamkan pada anak, antara
lain: a) rajin berib : jur, r ormat K8pada yang lebih tua, d) rukun

dengan saudara dangmasyagakely e{yanlfa@)pfﬁai_’,elajar.43

berinteraksi dengan orang

39 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), 45.

40 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial Sebagai
Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 28.

41 Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan: Sepanjang Rentang Hidup (Ponorogo: Stain Po Press,
2014), 129.

4 Mulianah Khaironi, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini” Jurnal Golden Age Universitas
Hamzanwadi, VVol. 01 No. 1 (Juni 2017), 3.

4 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga (Jakarta:
Kecana, 2012), 155-161.
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Penanaman nilai agama dan moral ini dapat dilakukan melalui menanamkan
karakter positif yang akan melekat pada diri anak sehingga nantinya tumbuh menjadi
generasi yang beragama, beradab, bermoral dan bermartabat. Hal tersebut merupakan
bagian dari kecerdasan spiritual. Maka kecerdasan spiritual harus menjadi tujuan
penting dalam proses pengembangan nilai-nilai agama dan moral.** Pada dasarnya,
penanaman nilai agama dan moral sejak dini membentuk naluri anak untuk menerima

sikap keutamaan dan kemuliaan, dangkan terbiasa berperilaku mulia.*

a. Teori Perkembangan Moral Anak Usia Dini

Piaget, d buku Habibu Rahmarg@enyatakan bahwa perkembangan

moral terjadi am dua tahapan yaitu tahap@ealisme dan tahap moralitas

otonomi.

perkembangan mora al tindakan Sebagai benar atau salah atas

dasar kons@iue OtiNESi . m mengerti mengenai tujuan
dari tinda ilak . IMlisdlllya, sualll tindakan dianggap salah jika
mengakibageng RO R O G O

2) Tahap moralitas otonomi

Pada tahapan ini, anak menilai perilaku atas dasar tujuan yang
mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai antara usia 7 sampai 8 tahun, dan

berlanjut hingga usia 12 tahun atau lebih. Antara usia 5-8 tahun, konsep anak

44 Latifah Nurul Safitri dan Hafidh ‘Aziz, “Pengembangan Nilai Agama dan Moral Melalui Metode Bercerita
pada Anak” Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, Vol. 4 No. 1 (Maret 2019), 86.

4 Novia Safitri, Cahniyo Wijaya Kuswanto, Yosep Aspat Alamsyah, “Metode Penanaman Nilai-nilai Agama
dan Moral Anak Usia Dini, Journal of Early Chilhood Education, Vol. 1 No. 2 (Desember 2019), 32.
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tentang keadilan mulai berubah. Konsep benar—salah yang telah dipelajari
dari orang tua, secara bertahap akan dimodifikasi. Sehingga, anak mulai
mempertimbangkan suatu keadaan tertentu yang berkaitan dengan suatu
pelanggaran moral. Anak akan melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
dan mempertimbangkan semua cara atau berbagai faktor dalam memecahkan
masalahnya.*®

Menurut Luarence Kghlberg, tahapan perkembangan moral adalah

wawancara derjge tahun yang dihadapkan pada
suatu dilemmaf@oral, dimana anak-anak tersebut@arus memilih antara tindakan
menaati perat 3l hidup dengan cara yang
bertentangan d

dian mengklasifikasi respons

yang dimunculKk M enam tahap p tersebut dibagi kedalam tiga

1) Prakonvénsional

Padajihas or oralitas dari suatu tindakan
berdasarklm tnmengenal moralitas melalui
dampak y3pe @)Ne@ stw, Gttvenyenangkan akan mendapat
hadiah, dan sebaliknya menyakitkan akan mendapat hukuman. Tingkat

prakonvensional terdiri dari dua tahapan awal dalam perkembangan moral

dan murni melihat dari dalam bentuk egosentris.

46 Habibu Rahman, Rita Kencana, dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini:
Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Mahasiswa, dan Pratisi PAUD (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 7-8.
47 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 260-261.
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Tahap pertama, individu memfokuskan diri pada konsekuensi langsung

dari tindakannya yang dirasakan sendiri. Contohnya, suatu tindakan dianggap

salah apabila jika melakukannya dihukum. Anak tidak tahu bahwa sudut
pandang orang lain berbeda dari sudut pandang dirinya.

Tahap kedua, perilaku yang benar didefinisikan dengan apa yang

diminatinya. Pada tahap ini kurang menunjukkan perhatian pada kebutuhan

orang lain, yang akan bergemgaruh terhadap kebutuhannya sendiri, seperti

kar.
Konvensio

akan dinilai baik apabila

Ting

mematuhi ebaya. Tingkat konvensional

terdiri dari

Tah ke ila di bila menunaikan kewajiban,
mematuhi QElku utu k [ |

Pasca konyemsigngl &} @ R O G O

Tingkat ini disebut anak menaati aturan untuk menghindari hukuman.

Tingkat ini terdiri dari tahap kelima dan keenam.
Tahap kelima, ada semacam perjanjian antara dirinya dengan
lingkungan sosial. Perbuatan dinilai baik apabila sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku.
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Tahap keenam, penalaran moral berdasar pada kata hati, menggunakan

prinsip etika universal yang bersifat abstrak serta penghormatan terhadap
martabat manusia.*®

Elkind, dalam buku Sa’dun Akbar menyatakan bahwa melakukan

penelitian mengenai perkembangan doa dan ibadah. Kemudian menyimpulkan

tahapan perkembangan doa dan ibadah pada anak dibagi menjadi tiga, yaitu tahap

global (5-7 tahun), tahap konkgiie(7-9 tahun), dan tahap abstrak (11-12 tahun).

Selain Elkind, Harms mg K a ang berbeda mengenai perkembangan

hun. Pada tahap ini, anak

Tuhan sebaggi : ; i ) dan lain sebagainya.

2)

nyata, seperti manusia pengaruh untuk kehidupan bumi.

3) Tahap indi
8 tahu@llan terbagi atas dua golongan,

vaki:: PONORO GO

a) Konsep ketuhanan yang konvesional dan konservatif yang didapat anak

dari lingkungan sekitar, dan dipengaruhi oleh sebgaian kecil fantasi

48 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak (Jakarta:
PrenadaMedia Group, 2018), 54-57.
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b) Konsep ketuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan
yang bersifat perorangan yang didapat dari pemikiran peribadi
berdasarkan pengalaman yang diperoleh di masa sebelumnya.
Pada tahap ini, anak sudah mulai menentukan pilihan terhadap suatu
model agama tertentu dan telah memiliki minat terhadap perilaku yang
berkaitan dengan keagamaan.*®

Dalam buku Desak Made Yoniartini, manusia disebut sebagai Homo

Devinans dan Homo &l A berarti makhluk yang bertuhan dan
beragama, yang g
masing. Pendid

An agama dan moral penting k ditanamkan pada anak usia

dini. Agama d@ moralitas akan menuntun seseor@ilg untuk menjalani kehidupan

yang lebih ba moral anak usia 0-6 tahun

Perkembangan nilai agama da

adalah:

1) Usia 0-1
peribadahat

2) JAOSYE : , : aka ararrpenibadahan

3) Usia 4-

perilaku bl b opdillda 20
b. Karakteristik Mila a Inak U@ Dini
Beberapalbar@rﬂk Wi l‘armjaan@ anak yang harus dikenalkan

dan ditanamkan oleh orangtua, keluarga, guru, dan praktisi kepada anak usia dini,

6 tahun, anak ajaran yang dianutnya dan memahami

antara lain:
1) Kejujuran; merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengakui perasaan

dan tindakan orang lain. Kejujuran merupakan nilai kehidupan yang harus

32.

4 Sa’dun Akbar, Pegembangan Nilai Agama dan Moral bagi Anak Usia Dini, 55-56.
50 Desak Made Yoniartini, Konsep Tri Hita Karana Bagi Anak Usia Dini (Malang: Literasi Nusantara, 2020),



29
ditanamkan sejak dini. Dengan ini, maka akan membantu generasi muda
menjadi generasi yang benar, terhindar dari rasa bersalah karena ada
kebohongan dalam hidup.

2) Disiplin; merupakan salah satu cara untuk membentuk anak agar dapat
mengembangkan pengendalian diri. Disiplin  mendorong anak untuk
memperoleh kepuasan karena kepatuhan yang telah dilakukan, serta

mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir dan berbuat secara teratur.

3) Kepedulian sosial; & sosial, sikap mau berbagai, saling

memperhatikap@8ealing melengakapi sat pa lain penting untuk ditanamkan
sejak usia dj
4) Empati; m

pakan kemampuan menempatka@l diri pada posisi orang lain,

untuk meng@@fti dan merasakan apa yang diragélkan orang lain, sebagai upaya
rasa bersyulkllr terhadap apa yang telah dimili
5) Kontrol dir enting yang dimiliki manusia,
yang merup oleh anak itu sendiri.
6) prang lain dengan

baik. Sikap ini akan & dirl anak melalui proses pembelajaran

kemampuaror alls@ja
7) Religiusitagsi ber dipe@@eh anak melalui pengamatan

terhadap Iip«@nﬁk'ﬁ. nn@aﬁ u‘t)k berterimakasih, bersyukur,

beribadah, berdoa, penting untuk dicontohkan pada anak usia dini.

8) Gender; sikap, kondisi, situasi, serta suasana yang dibentuk dan dikondisikan
sejak dini yang membedakan antara laki-laki dan perempuan terus belangsung
dan diterima secara turun-temurun. Pembedaan bukanlah menunjukkan

perbedaa esensial, melainkan pembedaan kebiasaan belaka.
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9) Demokrasi; hal ini bisa ditanamkan pada anak melalui kegiatan menghargai
perbedaan. Anak perlu mendapatkan apresiasi dari guru, apapun yang
dihasilkan supaya merasa bahwa dihargai.
10) Kemandirian; melalui kegiatan bermain bersama dan menjadikan anak senang,
hal ini akan membuat anak merasa nyaman dan tidak perlu ditunggui orangtua
maupun guru.

11) Tanggung jawab; dapat diakukan melalui permainan atau tugas yang

menggunakan alat. & [ jadi sarana untuk memperkenalkan dan

eskan mainan setelah selesai dan

Peraturan Menteri Pendidikan@dan Kebudayaan Republik

Indonesia No 137 tahun 2014 tentang Standar iasional Pendidikan Anak Usia

Dini, standar tifig§kat pencapaian perkembangan rill&i agama dan moral anak usia

dini pada usia 4
1)

2)

3) kukan sesuatu

4) Mengenal g&fila n
5) Membiasa rperi
6) Mengucaplan iy Q3 MREE A O

c. Faktor yang Mempengaruhi Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini

Mengucapkan doa sebe

Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai agama dan moral pada anak usia
dini terdiri dari faktor perkembangan awal dan faktor penghambat, berikut

penjelasannya:

51 Habibu Rahman, Rita Kencana, dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini:
Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Mahasiswa, dan Pratisi PAUD, 19-27.

52 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 21.
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1) Perkembangan awal
Perkembangan awal anak usia dini terjadi pada usia 0-6 tahun, yakni
pada masa kritis tumbuh kembang anak, dan mengalami perbedaan pada
tumbuh kembang anak usia dini, yang dipengaruhi oleh:
a) Faktor lingkungan sosial yang menyenangkan, yang akan mendorong anak
untuk cenderung menjadi terbuka dan lebih berorientasi pada penyesuaian

sosial yang baik

b) Faktor emosi, ungan atau ikatan emosional akibat

penolakan g@0gota keluarga atau PEBRisahan dengan orangtua dapat

endidik anak, anak yang dibes@kan dalam keluarga permisif,

kelak cenderung kehilangan ta@i@gungjawab, memiliki kendali
yang rendah. Dan anak yang dillesarkan dalam keluarga yang
baik.

anak pertama seringkali
g adiknya. Hal ini

engembangKan kebiasaan memerintah

sepanjafigghi
e) Faktor a i magala k, anal@yang tumbuh dan berkembang

di tengPteahNIl@aRse‘)kaﬁkap dan berperilaku otoriter.

Kemudian, anak yang berkembang di keluarga yang cerai kemungkinan
besar akan menjadi anak yang mudah cemas, tidak mudah percaya, dan

sedikit kaku.
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f) Faktor lingkungan, lingkungan yang merangsang merupakan salah satu
pendorong tumbuh kembang anak.>?
2) Faktor penghambat
a) Gizi buruk yang mengakibatkan energi dan kekuatan menjadi lemah
b) Cacat tubuh yang mengganggu perkembangan anak
c) Tidak adanya kesempatan untuk belajar dengan kelompok sosial

d) Tidak adanya bimbinganalam belajar

e) Rendahnya motiyg

f) Rasa takug@@dn minder untuk be dengan temannya dan tidak

berhasil

3. Anak Usia Dini
a. Pengertian Ana
Anak usiagini i an sampai usia 6 tahun. Usia

ini adalah usiz > : pembentukan karakter dan
mengalami proses

pertumbuhan

berharga dibarjéiihg Jutriy@, miliki kecerdasan yang luar
biasa.*®® Usia d kan olden @@e), dimana anak akan mudah
menerima, mepk@ Nir@dal{mﬁelgr @ala sesuatu yang dilihatnya.

Semua informasi disimpan di otak anak dan dapat bertahan lama.>” Pemberian

dan perkemDe ¥ pesat. Dan Temiliki rentang usia yang

stimulasi dan fasilitas yang tepat pada usia ini akan berpengaruh pada

53 Habibu Rahman, Rita Kencana, dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini:
Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Mahasiswa, dan Pratisi PAUD, 28-30.

>4 |bid, 30-32.

% Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini dari 0-6 Tahun”, Jurnal Warna, Vol.
2 No. 2, (Desember 2018), 16.

56 Mulyasa, Manajemen PAUD, 16.

57 Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gama Media,
2012), 40.
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perkembangan anak selanjutnya, dan sebaliknya apabila lingkungan sekitar seperti
keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat tidak memberikan stimulasi yang
tepat untuk pengembangan nilai moral dan agama ada anak, maka perilaku amoral
dan sikap bertentangan dengan norma agama akan ada pada diri anak.>® Usia
anak merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa pertumbuhan,
perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan, yang berupa aspek jasmani dan

rohani. Hal ini akan berlangsunggeumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.

b. Karakteristik Anak Usia

seperti melihat,

mengamati, meraba, encium, dan"mengecap

c) Mempel k osigi b ru lahir telah siap melakukan
kontak sosi@l n lingkBngal. MemMunika8l responsive dari orang dewasa
akan merlbr(“ dnnﬂpﬂa“spms Gbal dan non verbal oleh bayi.

Berbagai kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh bayi merupakan

modal penting untuk menjalani proses perkembangan selanjutnya.

*8 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 1 No. 1, 2017, 20.
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2) Usia 2-3 tahun, pada usia ini anak memiliki beberapa kesamaan karakteristik
dengan usia sebelumnya, yakni secara fisik masih mengalami pertumbuhan
dengan pesat. Karakteristik anak pada masa usia ini antara lain:
a) Anak aktif mengeksplorasi benda-benda di sekitarnya. Anak memiliki
kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa.
b) Mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Bahasa anak diawali

dengan berceloteh, kemudign satu dua kata dan kalimat yang belum jelas

c) Mulai me emosi anak bergantung pada

ngkungan sekitar.

3) Usia 4-6 tahli, karakteristik anak pada usia ini@tara lain:

a) Anak akif melakukan berbagai kegiatal@ hal ini bermanfaat untuk

tertentu.

c) Perkembaa@an ngdlpes 4 dibuktikan dengan anak pada
usia ini b@aya any. dig@ukan dammemiliki rasa ingin tahu yang
etk PONOROGO

d) Bentuk permainan yang dimainkan masih bersifat individu, bukan

permainan sosial. Walaupun dalam permainan dilakukan secara bersama.>®

5 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Teori (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 5-7.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengembangkan pemahaman

mengenai fenomena yang dihadapi. Penghitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif ber : au lisan dari perilaku orang yang dapat
diamati secara utuh. Maka g it i Makukan dengan memperoleh data
da tanpa direkayasa.®°

secara alami dan komprgli€nsif yang sesuai kenyataan ya

Penelitian kualit lebih ditujukan untuk men@8pai pemahaman mendalam

mengenai peristiwa khuslis daripada mendeskripsikan bagi@n sampel besar dari populasi.

Penelitian ini bertujuan@@enyediakan penjelasan tersurat flengenai struktur, tatanan, dan

pola yang luas pada ke sifat fleksibel sehingga dapat
disesuaikan dengan kond
Jenis tudi kasus, yang

merupakan penelitian‘terperinci me g Individu atau unit sosial selama dalam

waktu tertentu. Jenis el ap an peneliti untuk memasuki
kelompok sosial terkeclemul,“mmarga dan bentuk kelompok
lainnya. Dalam khazanP r@ngOeanﬁltG ﬁi kasus diartikan studi yang
komprehensif, rinci, dan mendalam sebagai upaya untuk menelaah masalah atau fenomena
yang bersifat kekinian.®

Jenis penelitian studi kasus ini digunakan karena dapat meneliti mengenai kejadian,

aktivitas, kegiatan di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo. Yang dalam penelitian ini

80-82.

% Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),
61 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 20.

35
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berkaitan dengan pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral, strategi guru dalam
menanamkan nilai agama dan moral, serta capaian perkembangan nilai agama dan moral

anak usia dini.

Kehadiran Peneliti
Penelitian kulitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan peran serta peneliti

karena peneliti memiliki peran dalam m@gentukan keseluruhan data.®? Dalam penelitian

ini, peneliti melakukan pengama anjutan untuk memperoleh keseluruhan

data.

Penelitian ini dilakB@8hakan pada tanggal 8 Februari pai dengan tanggal 11 Maret

2021. Sepanjang penelfilan, peneliti telah bertemu deng

Guru kelompok A, Kepala

Sekolah, dan guru peng@@nti kelompok A untuk melakuka

awancara guna menemukan

jawaban atas rumusan ri@salah. Kehadiran peneliti dalam jggiatan wawancara, observasi,

dan pengambilan doku tw Skripsi.

Lokasi penelitiah ini dilaksa sylyah SImO 1, sekolah tersebut terletak

di Dukuh Simo, Desa jna atanl J abupaten Ponorogo. Peneliti
melakukan penelitian di iyah o @erf@hgan in@@ikarenakan, belum pernah ada
peneliti yang memasulPseUalNer@utRntb n@k@n penelitian mengenai nilai

agama dan moral anak usia dini, serta menurut peneliti sekolah tersebut menarik untuk

diteliti karena peserta didiknya cukup aktif, baik di rumah maupun di sekolah.

62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 163.



37
D. Datadan Sumber Data
Data yang diambil adalah strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral
anak usia dini yang meliputi pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral, strategi guru
dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini, serta capaian perkembangan
nilai agama dan moral anak usia dini pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan
Ponorogo.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,

selebihnya merupakan data tambg men dan sumber tertulis.%® Sumber data

utama disimpan melalui c3 tertulis, rekaman vid aupun audio, dan pengambilan

foto. Adapun sumber dgi@ dalam penelitian ini adalah gi kelompok A, guru pengganti

kelompok A, dan kepalé an Ponorogo.
E. Teknik Pengumpulan

1. Teknik Observasi

dengan melalui

kualitatif harus bersifat

alamiah, dilakukan g ati S rat, mencatat fenomena yang
muncul, dan mempe nh afilér aspel@Pada fenomena.®* Pengamatan
mungkin tidak hanyl)di@lﬂ %mnab sG @ dua jam, melainkan secara

intensif dalam waktu yang tidak terbatas, bisa dalam waktu satu bulan, dua bulan, enam

pengamatan dan pencatatan. OF glam  penelitia

bulan, atau bahkan satu tahun.®®

83 Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 169.

& Ibid, 143.

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 96.
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Penelitian ini dilakukan di masa pandemik covid-19, jadi pembelajaran tidak

berjalan sesuai kondisi normal, sekolah dilaksanakan mulai hari Senin sampai dengan

hari Kamis di Masjid sekitar lingkungan sekolah dan proses pembelajaran hanya
dilaksanakan 1 jam yakni pukul 08.00-09.00 WIB.

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada

pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral, strategi guru dalam menanamkan nilai

agama dan moral anak usia dini seriaacapaian perkembangan nilai agama dan moral

anak usia dini pada kelompok A imo 1 Jenangan Ponorogo.

2. Teknik Wawancara

Wawancara ad bentuk komunikasi yang &jadi antara dua orang, dan

melibatkan seseoran@® yang ingin memperoleh inforg@@si melalui pertanyaan yang

kepada seorang na I menjadi dua jenis, yaitu

wawancara terstrukt Yang dimaksud wawancara
terstruktur ialah sus dan dipersiapkan sebelumnya

dengan pilihan jawab : 3 an wawancara tidak terstruktur
Dalam penelitian ini, tek
pada pelaksanaan pefidha masian tegi guru dalam menanamkan
nilai agama dan mofah a sia , ajBapaian @8rkembangan nilai agama dan
moral anak usia dinpac“eN]%Aﬂ %AGH)@ Simo 1 Jenangan Ponorogo.

Wawancara dilakukan pada guru kelompok A, Kepala Sekolah, dan guru pengganti

a digunakan untuk mengumpulkan data

kelompok Adi RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.

3. Teknik Dokumentasi

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 180.
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Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatuyang sudah

berlalu. Dokumen tentang seseorang, kelompok, suatu peristiwa, atau kejadian dalam

kelompok sosial yang sesuai dengan fokus penelitian merupakan sumber infromasi yang

berguna dalam sebuah penelitian kualitatif. Dokumen bisa berupa teks tertulis, gambar,
foto, ataupun artefacts.®’

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data

mengenai profil sekolah, sejarah berdigiya sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah.

F. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklgl§ dalam buku A. Muri Yusu alisis data merupakan suatu

proses sistematis pend@fian dan pengaturan transkip wancara, observasi, catatan

lapangan, dokumen, fal@ dan material lain untuk men@iokatkan pemahaman peneliti

mengenai yang telah §@ikumpulkan, sehingga hasil elitian dapat disajikan dan

diinformasikan kepada ¢ 5 data adalah proses mengatur
urutan data dan mengor@ egori dan satuan urutan dasar
dalam rangk

Dalam penelitidr

selama di lapangan, hi S ap. a penelitian ini, menggunakan
analisis data berdasarka@ii\i . B&lam m@@el ini, peneliti melakukan tiga
kegiatan analisis data B9 UUNiWkR )@JG r@ksi data (data reduction), 2)

data display (display data), 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (verifying).

ualitati sebelum memasuki lapangan,

Tiga analisis data ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi data

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 391.
®81bid, 400.

8Mukhibat, Manajemen Berbasis Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), 21.
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Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,

pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang ada dalam catatan tertulis

lapangan. Reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu

pada waktu penyusunan proposal, menentukan kerangka konseptual, tempat,

perumusan pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan
data.”

Proses ini berlangsung sepanjaag pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini,

masalah yang melj@iti pelaksanaan penanaman i agama dan moral, strategi

penanaman nilai ag@iiha dan moral, serta capaian perkefibangan nilai agama dan moral

anak usia dini pada&lompok A di RA Aisyiyah Simo@Jenangan Ponorogo.
2. Data display

Data display pakan sekumpulan informasi
tersusun, memberi esimpulan dan pengambilan
pa teks naratif,

kejadian atau periStiwa yang t ."Penyajian data dalam metode

ini disajikan dalam@@@nt rafii da jaringan Kkerja. Penyajian data
digunakan untuk Ielmlhm dan digunakan sebagai acuan
dalam mengambil tigilakgm beggasgriangpergaljangap denyanalisis sajian data.”

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk teks

narasi, tabel penilaian, serta matrik temuan penelitian dari hasil data-data yang telah

dikategorisasi.

70 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 408.

1 Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 211.

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 409.

8 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 89.
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3. Kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan berupa deskriptif
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.’
Ketiga langkah ini bersifat interaktif, yakni pada reduksi data dilakukan

kategorisasi atau pemfokusan, kemudian penyajian datayang telah dikategorikan

dalam bentuk teks naratif sehingga kesimpulan dapat ditarik dalam penelitian strategi

G. Pengecekan Keabsaha@ii®a
Uji keabsahan d n tif melputi uji credibility (validitas

internal),  transferabill? @(Yelibifas{PelSEr@l), CHemdability (reliabilitas), dan

confirmability (objektivitas).Karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data

penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif.”

™ Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 212,
> Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: llmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, 2018),117-122.
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Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan melalui tiga cara berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan
peneliti akan menentukan seberapa banyak data diperoleh. Keikutsertaan dilakukan
tidak dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu keikutsertaan
pada latar penelitian.”

Perpanjangan keikutsertaan pengliti dapat meningkatkan kepercayaan mengenai

data yang dikumpulkan. tsertaan akan banyak mempelajari

kebudayaan, dapat mengli* ketidakbenaran info | baik yang berasal dari peneliti

maupun dari respo , serta dapat membangun K@Rercayaan subjek. Kemudian,

perpanjangan keikdi#8ertaan juga berguna untuk menq@eteksi dan memperhitungkan

distorsi yang mungki
2. Ketekunan pengamat
onsisten interpretasi dengan

berbagai cara yang ! yang konstan atau tentatif.

asi yang relevan

dengan persoalan endalami hal'tersebut secara rinci.”®

3. Triangulasi sumber
Teknik triangu e data memanfaatkan sesuatu yang

lain. Triangulasi SLPJEGENI nnn@kﬁ @ mengecek kembali derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Perbandingan dan pengecekan dapat dilakukan melalui:

8 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 327.
lbid, 328-329.
8lbid, 330.
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a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi
¢) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.™
Dalam hal ini bukanlah mengharapkan bahwa hasil perbandingan merupakan
kesamaan pandangan, pendapat, dan pemikiran. Yang penting ialah bisa mengetahui

adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan tersebut.

H. Tahapan Penelitian

alam buku Basrowi dan Su

Menurut Bogdan, di, tahap penelitian kualitatif

melalui tiga tahapan yaifl pralapangan, kegiatan lapangan @@in tahap analisis data.®

1.  Tahap pralapanga
tahapan dan ditambah satu

pertimbangan yang a, diantaranya:

c. Mengurus pefizinan

d. Menjajaki dan f€nila apafgan
e. Memilih dan Wlamrrl ‘ .
f. Menyiapkan p?n@pwe«jitm OGO
2.  Tahap pekerjaan lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, yang meliputi pembatasan latar dan

peneliti; penampilan, pengenalan hubungan peneliti di lapangan; jumlah waktu

studi.

1bid, 330-331.
8Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 84.
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b. Memasuki lapangan, yang perlu dipersiapkan ialah melakukan keakraban dengan
subjek; mempelajari bahasa; peranan peneliti.

c. Berperanserta sambil mengumpulkan data, yang meliputi pengarahan batas studi;
mencatat data; petunjuk tentang cara mengingat data; kejenuhan, keletihan, dan
istirahat; meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan; analisis di
lapangan.

Tahap analisis data

Analisis data dilakukan da ang berarti pelaksanaannya dilakukan

sejak pengumpulan intensif sesudah meninggalkan

lapangan.8! Pada @gian ini, peneliti akan men§@isun hasil pengamatan, hasil

wawancara, dan @ta tertulis untuk dilakukan anali§ié data yang akan dipaparkan

secara naratif.

8] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 281.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

Deskripsi Data Umum

1. Sejarah Berdirinya RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Berdirinya Raudhatul Athfal Aisyiyah Simo 1 diawali dari ligkungan Masjid

Darul Falah Simo Jenangan Ponorogoyang memiliki jumlah penduduk cukup padat, ada

ditugaskan untuk me ambil dari peng g yang memiliki pengalaman
dalam bi

Lembaga Raudhatul A Imo 1 Jenangan Ponorogo telah resmi

berdiri dan mendapa@SK i pi 3
nomor D-73/A/I/73. un 2088, bage mem
Muhammadiyah unth@gN @mﬁﬂ]aﬂ Aﬁal Aisyiyah Simo 1, gedung

mulai dipakai tahun 2009 hingga sekarang.®

h Aisyiyah Ponorogo dengan

I tanah dari salah satu warga

8 | ihat pada Temuan Data PenelitianDalam Bentuk Dokumendalam Lampiran Penelitian ini, Kode:

01/D/01-11/2021.

45
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2. Profil Lembaga RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Profil lembaga RA Aisyiyah Simo 1 adalah sebagai berikut:

a.

Identitas
1) Nama Lembaga : RA “Aisyiyah Simo 1
2) Alamat

Desa : Jenangan

Kecamatan : Jenangan

Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

3)
4)
5)
6) No SK Kele
7)
8) NIS /N

9) Tahun didiri

10) Status Tana of

11) Luas TanahP ONOR @nti O

12) Nama Kepala Sekolah : Wahyu Fatmawati, M.Pd.I
13) Masa Kerja Kepala Sekolah : 10 Tahun

Letak Geografis

Lembaga RA Aisyiyah Simo 1 terletak di lingkungan pedesaan.Berada di
sekitar pemukiman penduduk dan 2-3km untuk menempuh jalan raya jenangan.

1) Sebelah selatan jalan desa dan M1 Muhammadiyah 1 Simo



2)
3)

4)
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Sebelah barat pemukiman penduduk
Sebelah utara persawahan

Sebelah timur pemukiman penduduk

Data Guru dan Siswa

1) Jumlah Guru & Karyawan

2)

3)

4)

RA Aisyiyah Simo 1 saat ini memiliki tiga guru tetap yayasan.Satu guru

mengajar di Play Group, satueguru mengajar di kelompok A, dan satu guru

isyiyah Simo 1

Pada tahun pelajaran peserta didik di RA Aisyiyah Simo 1

seluruhnya a 0 ari 18 anak, dan kelompok B
terdiri dari n

Rombonganﬂlﬁ NOROGO

Rombongan belajar RA Aisyiyah Simo 1 terdiri dari dua rombel, yakni
kelompok A dan kelompok B, masing-masing kelompok memiliki 18 peserta
didik.

Pelaksanaan KBM pagi

a) Hari Senin s/d Kamis pukul 07.00-10.30 WIB.

b) Hari Jum’at dan Sabtu pukul 07.00-09.00 WIB.
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d. Data Fasilitas Sekolah
1) Ruangan
Ruangan yang disedikan di RA Aisyiyah Simo 1 terdiri dari ruang kelas
sekaligus ruang bermain yang cukup dan sesuai dengan jumlah anak, ruang
guru dan kepala sekolah yang cukup baik.

2) Alat Penunjang KBM
Tabel 4.2. Alat Penunjang KBM RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

No Fasilitas anfaatan Alat Kondisi

Baik

W 0

Sensa

Alat

penggiairgy |
berat badan

9 |Alat 1 \ \
pengukur
tinggi badan

10 | Perlengkapan | 10 \Y/ \Y/
cuci tangan
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3) Data Prestasi 3 tahun terakhir
a) Akreditasi lembaga Memperoleh peringkat Paripurna (A) Tahun 2019

b) Terpilih sebagai Rintisan Sekolah unggulan tanfidz dan bahasa yang
ditunjuk olen PDA Majelis Dikdasmen tahun 2020

c) Juara Harapan I Tahfidzul Qur’an dalam rangka FASS ke-71 Kk Il IGRA
Kec. Jenangan — Ngebel

d) Juara Harapan Il Guru Kreasi APE FASS HAB Kemenag ke-71 KK Il

3. Visi, Misi dan Tujua
a. Visi perakhlak mulia, cerdas, sehat
jasmani dan rohan

Indikator Visi

4) Berani dan ma
5) Terbiasa berak rimah
6) Berani berkom

ONOROGO

b. Misi : Memberi pelayanan pendidikan yang mencakup moral dan nilai agama,

lan doa harian

sosial, emosional, serta kecerdasan agar dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal.

8 Lihat pada Temuan Data PenelitianDalam Bentuk Dokumen dalam Lampiran Penelitian ini, Kode:
02/D/01-111/2021.
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c. Tujuan RA Aisyiyah Simo 1
Pedoman pengembangan program pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan
panduan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan program
pembelajaran di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo, yang terdiri atas:
1) Tujuan umum RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo
a) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang bemgan dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

b) inteleksual, emosional, sosial
a dalam lingkungan bermain
C) berbagai potensi baik psikis

maupun ai agama, sosial emosional,

kognitif, , dan seni untuk memasuki

2) Tujuan khus

a) Meningk amal sholeh seluruh warga
sekolah

b) Meningkparﬂ«ﬂtaoda @nw §rana dan prasarana serta

pemberdayaan yang mendukung prestasi amaliyah keagamaan islam di

A Aisyl gan Ponor

lembaga.
¢) Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap kesehatan kebersihan dan
keindahan lingkungan

d) Meningkatkan kelulusan yang akan melanjutkan ke SD/MI
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e) Memberikan dasar peserta didik dalam mengenal dan membaca iqro’ secara

sederhana.?

B. Deskripsi Data Khusus

1.

Pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral anak usia dini pada kelompok A di RA
Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Pelaksanaan penanaman nilaj@gama dan moral anak usia dini di RA Aisyiyah

Simo 1 diterapkan mulai d sampai sepulang sekolah yakni anak

dibiasakan untuk bersg etika baru datang di sekolah dan

sepulang sekolah, sgii@ memberi pembiasaan-pembia

an yang baik dan teladan yang

baik. Hal ini seba

mana yang diungkapkan oleh @liru kelompok A, Bu Naning

Yuliati:
“Di sekolah@ihi setiap pagi saat anak baru d@@ng harus bersalaman dengan
guru, dan mg¢ nis i rj@@li setiap pagi mbak, jadi ketika
anak datang ru baru datang sampai pagar
depan sekolz ru untuk bersalaman. Katika
pulang sekol ogi ... Ti tuk bersalaman” &

an sudah waktu

masuk, kita semda guru dan @ doa bersama mbak, dilanjutkan hafalan

sesuai dengan jad D jatan#S8hag u senantiasa memberi teladan
yang baik”.8

Bu Sri Wldptlglrlnermarwﬂar@ @latl ketika berhalangan untuk

hadir memberi pernyataan bahwa:Setiap hari anak diberikan pengertian untuk saling

menyayangi sesama teman, saling menghargai, jujur, dan menjalankan perintah Allah

8] ihat pada Temuan Data PenelitianDalam Bentuk Dokumen dalam Lampiran Penelitian ini, Kode:
01/D/01-111/2021.

&Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 01/W/8-11/2021

8 |ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 01/W/8-11/2021
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yang diterapkan melalui berdoa bersama-sama sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan”.®’

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ketika baru datang di sekolah, semua
bersalaman dan ketika sepulang sekolah semua juga bersalaman. Waktu pembelajaran
akan dimulai semua anak mengikuti kegiatan berdoa, semua mengucapkan doa dengan
seksama. Ketika berdoa, anak laki-laki masih ada yang teriak-teriak.Ketika berdoa

anak-anak masih ada yang berbicaga sendiri dan duduknya kurang rapi. Guru

surah-surah pendek JiK€ harian yakni doa akan makan
dan sesudah makag@@doa akan tidur dan bangun tidug dan pada hari itu anak-anak
menghafalkan doa ima-sama dan dipimpin guru
dengan pelan-pelanfSetelah seluruhnya selesai hafala@@dilanjut dengan pembelajaran
inti yakni menulis ngi anak yang membutuhkan
pendampingan. Dan berdoa sepulang sekolah dan

guru ) anak bersalaman

alam rangka penanaman nilai

RA Aisyiyall#Si i r arl
agama dan moral r a yangldiadakan yaitu hafalan yang

setiap hari diteraplg, ﬂa%r@ri&n@saﬁa@ngm hari Jumat. Hari Senin

hafalan doa harian, hari Selasa surah-surah pendek, hari Rabu hadis-hadist sederhana,
hari Kamis hafalan asmaul husna, dan hari Jum’at hafalan bacaan shalat. Hal ini

diprogramkan sebagai jalan untuk tercapainya perkembangan nilai agama dan moral

87 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 03/W/9-11/2021

8 |ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini, Kode:
01/0/8-11/2021.
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dengan optimal sesuai usia perkembangan anak. Hal ini sebagaimana dengan
ungkapan guru kelompok A, Bu Naning Yuliati, bahwa:

“Programnya yang ada itu hafalan. Hafalannya setiap hari yadilakukan, dan
setiap hari itu berbeda, hari Senin hafalan doa harian, hari Selasa surah-surah
pendek, hari Rabu hadist-hadist sederhana, hari Kamis hafalan asmaul husna,
dan hari Jum’at hafalan bacaan shalat. Ketika hafalan ini anak-anak yang maju
dua anak-dua anak, dan mereka hafalan bersama-sama dengan bimbingan”

Bu Naning Yuliati mempertegas lagi bahwasanya:“Alhamdulillah sampai

sekarang hafalan ini terus berjalan ggtiap hari, dan semoga tetap istiqgomah sampai

nanti, sehingga RA ini bi generasi yang berakhlak mulia sesuai

dengan tujuan sekolah 4

Ungkapan ini§enada dengan yang dikemukak@Bu Wahyu Fatmawati sebagai

kepala sekolah, danfBu Sri Widayati sebagai guru peng@énti kelompok A:

“RA  Aisyi
keagamaan
pendek, har
dan hari Ju

Simo memiliki program
1ak, hari Senin hafalan doa
abu hadis-hadist sederhana, ha

ian untuk mengembangkan
ian, hari Selasa surah-surah
Kamis hafalan asmaul husna,

wa:“Program yang diterapkan
untuk pepaRs ilai aga : kter positif kepada
anak mbak, pembi gak yang melalui pembiasaan
dan keteladanan”.%

Berdasarkalﬂl dilaBkan peneliti, guru belum
menerapkan hafala meng k anak untuk praktik shalat.
Dalam hafalan, ana an?maju Qjepan k(%s tanpa paksaan Sebagian besar anak-

anak sudah hafal doa-doa harian, doa yang dihafal meliputi doa masuk dan keluar

kamar mandi, doa akan tidur dan doa bangun tidur, doa sebelum dan sesudah makan,

Kode:

Kode:

Kode:

Kode:

8 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
01/W/8-11/2021.
% Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
01/W/8-11/2021.
% Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
02/W/8-11/2021.
92 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
02/W/8-11/2021.
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dan doa naik kendaraan yang dilantunkan setiap sesudah berdoa mau pulang sekolah
dan janji sepulang sekolah.®*Surah-surah pendek yang dihafal mulai dari surah an-
Nass sampai al-Ma’un, setiap anak memiliki kemampuan masing-masing dan berbeda
surah apa yang sudah dihafalnya.®*Untuk hafalan hadist selama peneliti melakukan
pengamatan yang dihafalkan meliputi hadist tentang kasih sayang, hadist tentang
menuntut ilmu, hadist tentang kebersihan, hadist tentang jangan suka marah, dan

hadist tentang ibu.Ada anak 'y

sudah hafal dan ada juga yang belum

hafal.®Sedangkan, untuk gpir semua anak sudah hafal karena

dihafalkannya dengan lagu jadi mudah untuSenghafalkannya.®

Dalam kegigl@h yang berkaitan dengan nilai'@g§ama dan moral, peserta didik

kelompok A memifii antusias yang cukup tinggi, an@-anak aktif dan bersemangat.

Hal ini diungkapkaf@®leh guru kelompok:

“Alhamduli anak-anak semua aktif saat @ipanggil untuk hafalan maju
kedepan, m¢ utuh_limeii pembiasaan, ada anak yang
cepat hafal ¢ ANg mMaju ya tiga anak sampai
empat anak ketika dipanggil untuk maju,
anak-anak y. g mau tanpa paksa

bahwa anak-anak

kelompok A sebagian besare " Hal ini sebagaimana ungkapan yang

dinyatakan oleh B@ESri ¥ hafalan menurut saya semua
semangat, Alhamdd@iila ua u depafilkelas tanpa dipaksa. Tapi ya

memang harus denggm b@iﬂnﬁ RO GO

93 ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini, Kode:
01/0/8-11/2021.

% Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini, Kode:
02/0/9-11/2021.

%Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:03/0/10-11/2021.

%] ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 04/0/11-11/2021.

9Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 02/W/8-11/2021.

%8| ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:03/W/9-11/2021.
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Pada hari tertentu anak diajak untuk praktik shalat subuh, anak menirukan
gerakan dan bacaan shalat sesuai bimbingan guru. Namun, dimasa pandemi ini anak-
anak di kelompok A belum ada praktik shalat yang dilakukan di sekolah. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh guru kelompok A, Bu Naning Yuli:
“Dulu ada mbak praktik shalat subuh dijadwalkan hari jumat atau nggak hari
sabtu.Tapi selama masa pandemic ini anak-anak hanya masukhome visit hari
Senin-Kamis di masjid ini,dankarena keterbatasan waktu, jadi sampai saat ini

saya belum mengajak anak untuk praktik shalat, tetapi setiap hari saya
mengingatkan anak untuk ikugrangtua shalat di rumah”.%°

Kepala sekolah RA Ai acnyatakan bahwa, ketika awal pandemi

selama murni daring g mengontrol anak dar™@liedia sosial grup whatsapp.Semua

tugas diserahkan keg@#la orangtua, dan bukti bahwa tel@ mengerjakan tugas dikirim di

grup whatsapp. Nafliun, ketika sudah masuk home visil ini semua diserahkan kepada

guru kelas masing®hasing. Berikut ungkapan Bu WMahyu Fatmawati, kepala RA

Aisyiyah Simo 1:“UMituk sekarang kita serahkan kepa@@ guru kelas saja mbak, karena

waktu masuk sekolg@h ter asinm@iliburkan. Dulu ketika murni

daring semua tuga abkan pada orapg hanya mengontrol dari grup

Bu Wahyl Fatmawati --Jadi untuk“sementara ini masih belum

ada mbak praktik sHellét di L

Selama mel'km li mworal pada peserta didik guru
mengalami hambaP @ Nd{l) YERY @a@i,@kni sikap buruk anak yang
terbawa dari rumah.Karena hal ini, guru cukup sulit untuk mengubahnya karena untuk

pembiasaan berperilaku terpuji harus dibiasakan dari sekolah hingga sampai di

rumah.Selain itu, di masa pandemik ini waktu masuk sekolah terbatas sehingga

%Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 01/W/8-11/2021.

100]_jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 02/W/8-11/2021.

101 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 02/W/8-11/2021.



56
penanaman nilai agama dan moral anak kemungkinan kurang maksimal. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu Naning Yuliati:

“Kesulitannya ketika ada anak yang sudah memiliki perilaku buruk yang
terbawa dari rumah mbak, jadi cukup sulit untuk diperbaiki. Karena di masa
pandemic ini guru dan anak jarang bertemu dan anak selalu bersama orang tua,
entah bagaimana sikapnya dengan orang di rumah Kkita tidak tahu mbak..Jadi,
kesulitannya di situ mbak, ketika guru sudah memberi pembiasaan baik di
sekolah tetapi orang tua tidak memberi pembiasaan baik, kemungkinan akan
sulit untuk nanti menjadi terbiasa baik.”

Berdasarkan pengamatan yangedilakukan, tidak ada kegiatan praktik shalat di

kolompok A. Dan karena k it-nya hari Senin sampai dengan hari
apkan dikarenakan jadwal di hari
biasanya ialah hari

Dari berbagé# ungkapan guru kelompok dan@epala sekolah di atas, dapat

dinyatakan bahwa pllaksanaan penanaman nilai agamas@lan moral anak usia dini di RA

Aisyiyah Simo 1, kij@isusnya pada kelompok A masih @éngalami kendala karena masa

pandemik covid-19 @i Ik s@@lat yang tidak terlaksana dan
kesulitan lainnya ial ng kurang terpuji terbawa dari
rumah agama dan moral

anak usia dini ku\rang maksimat®

Berdasarkang@ap di
penanaman nilai ag@ha mor
dengan baik. Hal irtxiil@tilﬂ @anelﬁatmmn yang telah terprogram dalam

RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan guru menerapkannya setiap

ikatakan bahwa pelaksanaan

A Aisyiyah Simo 1 berjalan

hari mulai dari kegiatan penyambutan, kegiatan pembuka, kegiatan inti, hingga
kegiatan penutup.Pembelajaran selama pandemi covid-19 ini dilaksanakan di masjid

area sekolah, dan dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Kamis.Jadi, RPPH

192 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:12/0/11-111/2021.

108 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:12/0/11-111/2021.
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yang digunakan adalah RPPH darurat sesuai anjuran pemerintah. Dikarenakan hari
masuknya home visit hanya hari Senin sampai dengan Kamis, untuk jadwal hafalan

hari Jumat yakni hafalan bacaan shalat belum diterapkan.

2. Strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini pada kelompok
A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Strategi yang diterapkan guruyadalam penanaman nilai agama dan moral anak

usia dini pada kelompok A g a0, keteladanan, menanamkan rasa cinta

kepada Allah, membeg@®@€nghargaan, kasih sayafiéh dan rasa aman pada anak, serta

menyediakan waktufiituk anak bermain. Hal ini diungiapkan oleh Bu Naning Yuliati,

guru kelompok A

g menyatakan bahwa:

o 1 menggunakan strategi @embiasaan. Selanjutnya itu
kemudianmenanamkan rasa ta kepada Allah dengan
an makhluk C|ptaan AIIah mef@beri penghargaan ketika anak

g gagafi@n, dan kami memberi waktu

denga

yang baik, menanamkan r |nta kepada Allah dengan memperkenalkan
makhluk ci '

berbuat bai gajarkan anak untuk saling
man pada anak, dan kami

menyayangl
memberi ya tidak merasa jenuh dalam

bmeONOROGO

104 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 04/W/16-11/2021.

105 |ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 05/W/16-11/2021.
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Bu Sri Widayati, yang berperan sebagai guru pengganti menyatakan bahwa:

“Guru menggunakan strategi pembiasaan, memberi teladan yang baik, memberi kasih
sayang, dan memberi penghargaan ketika anak berbuat baik”.1%®

Pada strategi pembiasaan, guru membiasakan anak untuk berbuat baik, sopan,

dan ramah dengan semua orang. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu

Naning Yuliati, bahwa: “Anak dibiasakan untuk berbuat baik, menyayangi sesama,

sopan dengan yang lebih tua dan ragagh kepada semua orang, dan beribadah kepada

Fatmawati menjelaskan dalam
menerapkan strateg nak untuk beribadah mbak,
kebiasaan beribad alui kerjasama dengan orang

tua” 108

Bu Sri Wid ada dengan ungkapan kedua
informan diatas: , berdoa sebelum dan sesudah

ketika anak baru

datang, anak-anaK bersalaman™ ] menyambD

mengucapkan sal terfi@ian idak membedakan, hal ini
membuktikan bah ling MAENy@Nan@l. Hany@lsaja perbuatan yang menurut
peneliti perlu dipibat@ H)ibkwa@aﬁnbmasih banyak yang kurang

memahami kesopanan, ketika dinasehati malah membantah, yang seharusnya di usia

anak dengan menyapa dan

Kode:

Kode:

Kode:

Kode:

106 |ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
06/W/17-11/2021.
107 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
04/W/16-11/2021.
108 |ijhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
05/W/16-11/2021.
109 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
06/W/17-11/2021.
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4-5 tahun anak sudah mengenal perilaku baik dan buruk serta membiasakan berbuat
baik.!1°

Dalam penerapan strategi keteladanan, guru memberi teladan yang baik dan

bekerjasama dengan orangtua. Hal ini sebagaimana ungkapan Bu Naning Yuliati,
bahwa:

“Guru memberi teladan yang baik. Setiap hari selalu bersikap baik agar setiap

anak memandang, yang ditiru ya perbuatan yang baik.Untuk strategi ini kita

harus bekerjasama dengan orgagtua mbak, supaya tujuan tercapai.Orangtua di
rumah juga harus mamp gladan yang baik”. 1!

Kepala sekolah mgighgkapkan hal enada dengan Bu Naning Yuliati.Di

sekolah guru tetap beri teladan yang baik da@ketika di rumah dilajutkan oleh

orangtua, karena tu anak lebih banyak di rumah d@hipada di sekolah:

“Memberikal keteladanan melalui kerjasama
yang sudah $#ita berikan di sekolah akan juge
anak lebih t@f®iasa dengan kegiatan-kegiatan .
untuk penan@han nilai agama dan moral karen
kedua orang i

ngan orang tua sehingga apa
iterapkan di rumah sehingga
g baik dan akan memudahkan
udah mendapat dukungan dari

Bu Sri Wid@§ati : uk strategi keteladanan, kita

sebagaig i i S C : iiesctiap harinya supaya

ang dilakukan, guru cukup memberikan

teladan yang baik g barseperti selalu bersikap ramah,
sabar, dan menya engan seny@iihan.'4
Dalam pene*gpagstr%gi(%er&ri(p)en&ir%n dan pujian, guru memberi

gambar pada punggung tangan anak sesuai dengan yang anak inginkan dan juga

110 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:01/0/10-11/2021.

11 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 04/W/16-11/2021.

112 | jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 05/W/16-11/2021.

113 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 06/W/17-11/2021.

14 ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:05/0/15-11/2021.
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gambar bintang.Ketika anak telah selesai mengerjakan tugas, tugas anak diberi
gambar bintang. Hal iniakan membangun semangat anak, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bu Naning Yuliati:

“Memberi penghargaan pada anak itu penting mbak, karena hal ini bisa
membuat anak lebih semangat lagi. Penghargaan yang diberikan yakni
memberi gambar di tangan anak sesuai yang diinginkan setelah selesai hafalan,

dan memberi gambar bintang setelah tugas anak telah selesai dikerjakan”*'®

Kepala RA Aisyiyah Simo 1, Bu Wahyu Fatmawati mengungkapkan bahwa

penghargaan atau pujian akag anak merasa keberadaannya itu selalu

“Memberikangpe anak melakukan ke sesuatu
yang baik gl@ka berikanlah apresiasi atal@pujian dan dengan kegiatan
melibatkan @liak-anak untuk melakukan sesuat@kegiatan yang baik maka akan
merasa keb@Fadaannya itu selalu dihargai anak merasa mempunyai
kemampuani 16

Guru pengd@hti, Bu Sri Widayati mengungapkan bahwa: “Anak diberi

penghargaan sede at pujian seperti wah anak
hebat, anak pintar, nak”.1t’

. bahwa setiap anak
melakukan hal y ata “iya, kamu hebat” dan
diberi acungan jempol.Setiap anak§g#fesai hafalan, semua anak diberi gambar pada

tangannya. Deng sa diff@ipai dan akan lebih semangat

untuk berbuat bai

B beri k&% RO

Dalam stratégi mem

hati dan tidak membeda-bedakan. Hal ini sebagaimana ungkapan Bu Naning Yuliati

dan Bu Sri Widayati: “Kasih sayang akan membuat anak merasa nyaman, dengan

115 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 04/W/16-11/2021.

116 | jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 05/W/16-11/2021.

17 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 06/W/17-11/2021.

18| jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:06/0/17-11/2021.
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rasa nyaman anak akan belajar dengan baik dan konsentrasi mengikuti seluruh proses
pembelajaran”. 11

Bu Wahyu Fatmawati mengungkapkan hal yang serupa, bahwa: “Memberikan
kasih sayang kasih saya akan menimbulkan rasa nyaman sehingga anak akan menjadi
pribadi yang tumbuh dengan penuh kasih sayang kepada sesamanya”.12°

Dalam penerapan strategi menanamkan rasa cinta kepada Allah, guru

memperkenalkan sang pencipta dgmgan segala ciptaan-Nya. Hal ini sebagaimana

ungkapan Bu Naning Yuli D ! menanamkan rasa cinta kepada Allah
itu mbak, kita mengg

diciptakan dan gajak anak untuk bersyukur

9 121

diberikan kepada
1 mengungkapkan bahwa:

“Menanamk memperkenalkan anakkepada
makhluk-ma binatang, dan tumbuhan, kita
an Kkita dan kita berkewajiban
sudah menciptakan kita dan
kepada kita”.12

peri perlindungan

kepada anak, ketika anak |a f@fbantu dan dlobati lukanya, ketika anak

sedang menangi ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh : nak mé#@sa aman guru harus selalu ada
untuk anak, ketllPa@ WrUerwrwrGe@ membantu dan mengobati,

ketika anak menangis secara tiba-tiba kita dekati dan tanyai apa penyebabnya”.'?®

Kode:

Kode:

Kode:

Kode:

Kode:

119 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
06/W/17-11/2021.
120 ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
05/W/16-11/2021.
121 |jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
04/W/16-11/2021.
122 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
05/W/16-11/2021.
123 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
04/W/16-11/2021.
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Kepala RA, Bu Wahyu Fatmawati mengungkapkan bahwa:“Menciptakan rasa

aman di keluarga dan di lingkungan sekolah karena dengan rasa aman anak akan

lebih mudah menerima pembelajaran atau contoh-contoh yang diberikan oleh guru
dan orang tuanya”.1?*

Dalam kegiatan pembelajaran, bermain merupakan hal utama yang akan

dilakukan anak, karena duni anak adalah dunia bermain. Dengan ini, guru mengajak

anak untuk bermain sambil belajameguru menyediakan berbagai permainan untuk

bahwa:“Karena d

sambil bermain. §Berbagai macam alat permainan@ami gunakan sesuai dengan

an bahwa:*“Mengajak bermain
dan menyediakan§s ataupun berolahraga akan
memberikan peng : * a teman-temannya”. 2

gajak anak untuk

bermain memb

pembelajaran. Guiiiigia InJ88rs inannya yaitu jamuran. Dalam
permainan ini, guriil@la; engefiBangkén Sikap sosidl anak, mengikuti aturan main,
dan menimbulkanpsa@h:igf,a @a mk@i@a@ih semangat untuk mengikuti

pembelajaran.*?’ Anak memiliki sikap yang baik kepada teman-temannya, hal ini

at lingkarar I dilakukan sebelum mulai waktu

124 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 05/W/16-11/2021.

125 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 04/W/16-11/2021.

126 ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 05/W/16-11/2021.

127) jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:08/0/25-11/2021.



63
dibuktikan dengan setiap anak tidak membeda-bedakan dalam bermain.Semua mau
bermain bersama.'?8

Dari paparan data di atas, berbagai strategi yang telah diterapkan, guru cukup
memahami dan menerapkan strategi dengan baik.Guru mampu menjadi teladan yang
baik, menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, memberi kasih sayang, rasa
aman, nyaman yang penuh, menyediakan alat permainan yang berguna untuk

perkembangan agama dan moral , menumbuhkan rasa cinta kepada Allah dan

memberi penghargaan kepag anak yang mungkin masih memerlukan

bimbingan sehingga g arus lebih memberi p@fatian kepada setiap anak.

3. Capaian perkembarj@@n nilai agama dan moral anak usi@ dini pada kelompok A di RA

Aisyiyah Simo 1 Jefi@ngan Ponorogo.

Kepala RA Blsyiyah Simo 1 mengungkapkan @@&hwa untuk anak kelompok A

dalam penanaman alam proses adaptasi karena

merupakan siswa , guru harus memberi

agama dan moral

anak tercapai sesual usianya.

sekolah:
“Anak kelo h roses f@€lajar, anak masih baru saja
mengenal b , Sepef¥¥ guru baru dan teman-teman

yang baru s nm f(?erp a®| dan langkah yang pertama
dilakukan ole h guru ada di seko ibu guru sedang memberikan atau
mengenalkan nilai agama dan moral melalui pembiasaan seperti berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan kemudian diberikan pengertian
untuk saling menyayangi sesama teman karena sejatinya adalah kita manusia
harus selalu menyayangi dan bisa bekerjasama dengan temannya dan saling
menghargai dan saling membutuhkan. Dengan ini, insya Allah perkembangan
akan tercapai sesuai usianya”.1?

g0aimana yang diungkapkan oleh kepala

128 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:07/0/23-11/2021.
129 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,

Kode: 08/W/24-11/2021.
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Capaian perkembangan anak kelompok A sudah cukup baik, karena sebagian

besar anak mengikuti kegiatan berdoa, mengenal perilaku baik dan buruk, serta
membiasakan diri berperilaku baik. Hal ini dilakukan dengan melalui bimbingan, agar
anak terbiasa berperilaku baik guru senantiasa mengingatkan di berbagai waktu ketika
anak berbuat salah. Sebagaimana ungkapan yang dinyatakan oleh Bu Naning Yuliati
dan Bu Sri Widayati, bahwa: “Insya Allah sebagian besar anak telah mencapai

perkembangan nilai agama dan mgsal sesuai usianya. Anak-anak semuanya mau

mengikuti kegiatan berdoa ika dinasihati tentang perbuatan yang
salah”. 130
Dari hasil p iti menemukan bahwa dalam

kegiatan berdoa @lak-anak masih ada yang bellicara sendiri dan bermain

sendiri.Namun, anak®anak seluruhnya aktif dan bersenf@gat. Ada beberapa anak yang

belum mengenal pefllaku baik dan buruk, karena berj@lan kesana kemari ketika guru

sedang berbicara di etap mengingatkan walaupun
berkali-kali dan setié

gademik ini guru

kelompok A beluf

seluruh peserta di kan praktik shalat di masjid
terdekat.

Melalui pronﬂte@kRpﬁtaGdlbang belum mengenal kegiatan

yang berkaitan dengan nilai agama dan moral, contohnya berdoa sebelum dan sesudah

menerapka etika di sekolah. Pada kondisi normal,

selesai pembelajaran serta bertegur sapa ketika berpapasan menjadi tahu dan
menerapkan.Perbuatan ini bisa diperoleh melalui pemahaman dan teladan yang

diberikan oleh guru. Guru kelompok A mengungkapkan bahwa:

130 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 07/W/22-11/2021.

181 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:05/0/22-11/2021.
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“Pengaruh dari adanya penanaman nilai agama dan moral di sekolah ini
Alhamdulillah sangat baik, karena dapat mengenalkan kepada anak tentang
perilaku yang baik dan yang buruk.Pengaruhnya tentu berbeda ketika awal
masuk sekolah dengan sekarang ini ketika sudah menginjak semester genap,
anak sudah memahami perbuatan yang baik dan buruk”.**?
Hal ini senada dengan ungkapan Bu Sri Widayati: “Anak-anak yang dulunya
belum hafal doa-doa sekarang menjadi hafal, perilakunya sedikit demi sedikit
bertambah baik”.13

Kepala RA Aisyiyah Simo engungkapkan bahwa pengaruh penanaman

dah merasa aman dan dicintai

menerima pembelajaran atau
kan pujian anak akan lebih
elalui kegiatan bermain anak-
endapatkan keteladanan dan
k akan otomatis menerapkan
atnya setiap harinya” 13

“Anak akan
oleh lingku
penanaman
percaya diri
anak rasa se
contoh yang
dalam kehid

Ainnya maka anak akan lebih mud
lai-nilai positif, dengan memb
n terbangun karakter positifnya,

Anak-anak ya pada kelompok A telah
mencapai perkemba 32 kup baik, anak-anak memiliki

sikap

memahami dan ikuti [ pembelajaran.*Bu  Naning

Yuliati, guru kelom
“Alhamduli anak kap y baik. Setiap anak memiliki
karakter ya uKBIp akti kni berlarian kesana kemari

ketika ibu ?.I Jﬁslq q ¢ yang pemalu terutama anak
perempuan. Kalau ana akl semuanya eman dan mengenali satu sama

132 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 07/W/22-11/2021.

133 Lijhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 09/W/24-11/2021

134 ihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 08/W/24-11/2021.

185 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:11/0/10-111/2021.

136 jhat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Observasi dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode:10/0/9-111/2021.
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lain. Anak laki-laki itu kalau bermain semuanya ikut mbak, mereka tidak
membedakan”.¥’

Kepala RA Aisyiyah Simo 1 berpendapat bahwa anak kelompok A sudah
cukup mengenal mengenai norma dan aturan yang harus dipatuhi, yang
mengungkapkan bahwa:

“Alhamdulillah karena kita sudah melakukan ikhtiar dan usaha agar anak-anak
menjadi pribadi yang lebih baik dan berkarakter juga memiliki kepribadian
yang baik dan tumbuh menjadi anak yang tidak gampang marah dan
pendendam karena sudah mgmdapat penanaman nilai agama dan moral.Dan
anak-anak itu ketika
lingkungan sekolah g ilUaagak selalu bersalaman dan tersenyum

itu hal biasa. Besokii§a mereka bermain bersama lagi”

data di atas, perkembangan @llai agama dan moral anak

187 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,
Kode: 07/W/22-11/2021.
138 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,

Kode: 08/W/24-11/2021.
139 Lihat pada Deskripsi Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Wawancara dalam Lampiran Penelitian ini,

Kode: 09/W/24-11/2021
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Berikut tabel yang menunjukkan capaian perkembangan anak usia dini pada kelompok A yang terdiri dari 18 siswa di RA Aisyiyah Simo 1

Jenangan Ponorogo:

Tabel 4.3.Capaian perkembangan nilai agama dan moral anak

Indikator Capaian

Pekembangan Nilai
Agama dan Moral
Anak (4-5 tahun)

Siswa

9 10

11

12

13

14

15

16

17

18

Mengetahui  agama
yang dianutnya

BSB

MB | BSH | BSB | MB | BSB | BSH

MB

BSH | BSB

BSB

BSB

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

Meniru gerakan
beribadah  dengan
urutan yang benar

MB

MB

MB

MB

MB

MB

MB

MB

MB

Mengucapkan  doa
sebelum dan/atau
sesudah melakukan
sesuatu

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

MB

BSH

BSH

BSH

Mengenal  perilaku
baik/sopan dan
buruk

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

BSH

Membiasakan  diri
berperilaku baik

BSH

MB

BSH

MB

BSH

BSH

BSH

BSH

MB

Mengucapkan salam
dan membalas salam

BSB

BSB

BSB

BSH

BSH

MB

BSH

BSH

BSH

Y " Y YL T T ahw s
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Keterangan:
BB (Belum Berkembang) : Anak belum mampu melakukan sesuatu denganindikator skor 50-
59 mendapatkan bintang (*)
MB (Mulai Berkembang) : Anak sudah mampu melakukan kegiatan denganbantuan orang
lain indikator pencapaian skor 60-69 (**)
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Anak mampu melakukan kegiatan

sendiri dengan skor 70-79, serta mendapaian bintang (***)

BSB (Berkembang Sangat Baik) : ppu melakukan kegiatan sendirisecara

konsisten, skor 80-100, ser

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa perkerfil@angan nilai agama dan moral

anak kelompok Amayoritas §lerkembang sesuai harapan. Hal@ini dapat dilihat dari setiap

indikator capaian perkembarj@én anak usia dini, yang melip@i, 1)mengetahui agama yang

dianutnya yang mayoritas 3 arapan, 2) meniru gerakan
beribadah dengan urutan mulai berkembang, hal ini
dikarenakan keti praktik shalat. 3)

mengucapkan doa sebelum dan/atau Se€ akukan sesuatumayoritas anak-anaknya

berkembang sesuai harapan, en Ku j8dhi k/ burukmayoritas anak-anaknya
berkembang sesuai harapan, ias perilakKil® baikmayoritas anak-anaknya
berkembang sesuai harapan, Im @mwuwkas@ @ Q’nbalas salammayoritas anak-

anaknya berkembang sesuai harapan.

140Widiya Pratiwi, “Metode Bercerita dalam MengembangkanNilai-nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini
di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar
Lampung, 2018), 66.
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Temuan penelitian mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral anak
usia dini pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo dapat dilihat pada

gambar 4.1:

1. Pelaksanaan penanaman nilai agama

dan moral anak usia dini di RA
Aisyiyah Simo 1berjalan dengan
baik, yang dilaksanakan mulai dari
kegiatan ~ penyambutan,  masuk
kegiatan pembuka, kegiatan inti,
sampai dengan kegiatan penutup,
anak mengikuti. Hal ini dibuktikan
dengan anak seluruhnya mengikuti
kegiatan dengan aktif dan semangat.

Strategi guru dalam
menanamkan nilai
agama dan moral

anak usia dini pada
kelompok A di RA
Aisyiyah Simo 1

Jenangan Ponorogo

A |

. Strategi guru dalam menanamkan

kelompok A RA Aisyiyah Simo 1

nilai agama dan moral anak meliputi
pembiasaan, keteladanan,
menanamkan rasa cinta kepada
Allah, memberi penghargaan, kasih
sayang, dan rasa aman pada anak,
serta menyediakan waktu untuk
bermain anak.

Capaian  perkembangan  anak
Jenangan  Ponorogo  mayoritas
berkembang sesuai harapan. Hal ini
dibuktikan dengan dari enam
indikator capaian perkembangan
anak, lima indikator berkembang
sesuai harapan.

Gambar 4.1. Temuan Penelitian di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan tentang pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral anak usia dini
pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan

Ponorogo khususnya pada kelompok A alam pelaksanaan penanaman nilai agama dan

moral anak usia dini sekolah ini pembinaan akhlak dan nilai agama

kepada anak dan penanag karakter positif kepadlé, anak yang diterapkan melalui

pembiasaan, serta diterai@n pula program hafalan. Prog hafalan yang dimaksud ialah

hafalan harian yang bef@eda setiap harinya sesuai dengarfjadwal yang telah ditentukan,

0a harian, hari Selasa surah-sura

yakni hari Senin hafala endek, hari Rabu hadis-hadist

sederhana, hari Kamis flafalan asmaul husna, dan harifum’at hafalan bacaan shalat.

Pembiasaan yang dilak ntuk bersalaman setiap baru
datang di sekolah dan alah ketika mau melakukan

Pelaksanaan perianaman nilare

1 Jenangan Ponorogo digiali atafigke ingga sepulang sekolah. Setiap
pagi, ketika anak-anak di I lamanj@éngan guru. Peran guru dalam
mengembangkan moral!nn @mNnﬁdw @g@kﬁmfasilitasi, membimbing dan

mengajar anak usia dini supaya dapat mengerti tentang baik dan buruk secara moral dan

a dini di RA Aisyiyah Simo

memahani isi ajaran agama untuk menumbuhkan rasa iman anak.'** Adapun pelaksanaan
penanaman nilai agama dan moral anak usia dini pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1

yang diterapkan meliputi:

141 Yohanes Berkhmas Mulyadi, “Peran Guru dan Orangtua Membangun Nilai Moral dan Agama sebagai
Optimalisasi Tumbuh Kembang Anak Usia Dini “, 72.
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Penyambutan
Guru menyambut anak dengan bersalaman dan mengucapkan salam dengan
ramah. Ketika anak baru datang langsung bersalaman dan mengucap salam.
Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa kegiatan penyambutan berjalan
dengan baik. Hal ini dibuktikan ketika ada baru datang langsung bersalaman dengan
guru dan mengucap salam.

Kegiatan Pembuka

Sebelum jam masuk jak anak untuk mengaji atau membaca

secara bergantian. Sete am menunjukkan wak asuk kelas, guru mengajak anak

untuk masuk kelagldan berdoa bersama dan dil@@jut dengan hafalan. Hafalan

dilakukan bersama®8ama terlebih dahulu kemudian @hak dipanggil maju kedepan

untuk hafalan di d@@an kelas. Setelah semua anak @ah maju untuk hafalan, guru

mengucapkan sala enyampaikan tema, bernyanyiflan menyampaikan tugas yang

akan dikerjakan a guru mengajak anak untuk

bercakap-cakap me

berjalan dengan
mengikuti seluruhn yang
anak mengikuti keptaﬁawnﬂna stalgt @ mandiri, namun sebenarnya

berdasarkan hukum bacaan masih belum sempurna.

I bercakap-cakap, guru dapat
diri anak.

d kegiatan pembuka sudah

etika kegiatan berdoa anak

asih berbicara sendiri. Anak-

Kegiatan Inti

Guru memerintahkan anak untuk mengambil buku, tidak lupa sebelum
mengerjakan tugas guru mengajak anak-anak untuk mengucap basmalah. Kemudian
guru menuliskan dan menggambarkan tugas di papan tulis dengan pelan-pelan agar

anak bisa mengikuti. Anak mengerjakan dengan antusias yang tinggi, semua ikut
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mengerjakan walaupun dalam proses mengerjakan masih tanya-tanya. Dalam hal ini,
guru mendekati dan memberi bimbingan secara lebih kepada anak yang
membutuhkan. Setelah semua telah selesai mengerjakan guru mengajak anak untuk
mengucap hamdalah , kemudian tugas dikumpulkan kepada guru dan diberi nilai.
Semua anak telah mengumpulkan tugas dan guru memerintahkan anak segera
membereskan alat tulis.

Berdasarkan data di atas, dapaidikatakan bahwa kegiatan inti di kelompok A

sudah berjalan dengan baik. pak yang mengalami kesulitan dan tidak

lupa untuk selalu berdg kan kegiatan.
4. Kegiatan Penutup
5 dikerjakan oleh anak. Guru
menyampaikan kes a dilanjutkan mengucap doa
ru mengucap salam dan anak
menjawab salam se( ab salam guru memberi pesan
untuk berhati-hati atu-persatu untuk bersalaman

denga

Pada kegiatan penutup, 04

masih perlu perbaik@iial andi@iba doa, karena masih teriak-teriak
dan sambil berma hal i, JGurusselalu ngingatkan untuk senantiasa
berperilaku baik ke"_m I@ON OROGO

Berdasarkan paparan data di atas, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan penanaman

pahwa keglatan ini berjalan baik. Yang

nilai agama dan moral anak usia dini di RA Aisyiyah Simo 1 berjalan dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan guru yang mampu menjadi teladan yang baik dan memberi pembiasaan
yang positif. Namun, masih ada anak yang berbicara sendiri ketika guru memberi
penjelasan di depan kelas. Mungkin hal ini disebabkan karena suasana yang tidak kondusif,

dikarenakan anak-anak belajar di masjid bukan di sekolah. Dan dalam dudukpun anak
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tidak rapi, masih belum berbaris. Guru mengalamai hambatan di masa pandemik covid-19
ini, karena pembelajaran yang dilakukan berbeda dengan biasanya. Waktu masuk
sekolahpun terbatas, yakni hanya 60 menit. Namun, pelaksanaan penanaman nilai agama
dan moral tetap dilaksanakan dengan usaha dan ikhtiar tenaga pendidik. Selain itu
kesulitan yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral ini ialah ketika
anak sudah memiliki perilaku kurang terpuji dan terbawa hingga ke sekolah. Hal ini akan

cukup sulit untuk diperbaiki dikarenakangaembiasaan sikap baik harus dibiasakan baik itu

di rumah maupun di sekolah ataug

Penelitian ini melolgk®Penelitian Dwi Respatiliggrum yang menyatakan bahwa

strategi yang dilaksana dalam tiga jenis kegiatan,

kegiatan rutinitas, kegiatan

terintegrasi, dan kegiat@ll khusus. Masing-masing kegiat@l dilaksanakan sesuai dengan

tujuan yang diharapkafld Pada pelaksanaannya, ustadza

lebih banyak menggunakan

metode ceramah, cerit@® hafalan dan tanya jawab, nafllin kegiatannya dilaksanakan

semenarik mungkin sehi
Penelitian yang di ahwa, penanaman nilai agama

dan moral sampai dengan

sepulang sekolah. Keélika baru daté

kegiatan pembuka de@i@@n n c dan kegiatan inti dengan
menggambar dan men seSHal_temamiin iatan utup dengan berdoa bersama
dan penyampaian kesarpaerN(ﬂl W%mﬁar@tan dalam menanamkan nilai

agama dan moral mengenai waktu pembelajaran yang terbatas serta perbedaan pengasuhan

disambut dengan bersalaman, masuk

dan kurangnya kerjasama antar orangtua dan guru.
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Pembahasan tentang strategi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral anak
usia dini pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Strategi merupakan program yang mengandung tujuan yang ingin dicapai disertai

dengan tindakan atau langkah-langkah khusus.'*> Program yang dimaksud ialah program

pembentukan perilaku anak usia dini yang dilakukan secara terus menerus dengan tujuan

mempersiapkan anak sedini mungkin dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang

didasari oleh nilai agama dan Pancasila.4

Pengembangan nilai aga K usia dini harus disesuaikan dengan

karakteristik dan kemamp anak. Maka dari itu, s ada strategi yang tepat untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan. Karena strategi emiliki fungsi mempermudah,

lebih memahami, lebih @fektif dan mudah ditransfer ke d@lém situasi baru.'** Pemberian

stimulasi dan fasilitas y@lllg tepat pada usia ini akan berpen@@ruh pada perkembangan anak

selanjutnya, dan sebal@ihya apabila lingkungan sekitafseperti keluarga, lingkungan

sekolah, dan masyarakat yangi@pat untuk pengembangan nilai
moral dan agama ada a a.perilaku amorg p bertentangan dengan norma

Berdasarkan penelitian di

diterapkan guru meliputit) rasel i Allah, 2) memberi rasa aman
pada anak 3) memberi j3én an, kasih $@8ang, 5) memberi teladan, 6)
memberi pembiasaan y§ne @(Nnﬁrrnye(jkﬂ/vﬁj untuk anak bermain. Tujuh

strategi yang diterapkan guru telah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan dari

susnya kelompok A yang

peserta didik yang berjumlah 18 anak, hanya satu atau dua yang kurang memahami

perilaku baik dan buruk. Guru mengungkapkan bahwa hal ini disebabkan karena kebiasaan

2015),

142 |hsana El-Khulugo, Manajemen PAUD: Pendidikan Taman Kehidupan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
8.

143 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 82.

144 Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini”, Jurnal

Pendidikan Anak, Vol. 3, No. 1 (2017), 4.

145 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini”, 20.
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dari rumah sehingga terbawa hingga di sekolah serta kurangnya bimbingan dalam belajar
ketika di lingkungan rumah. Di lingkungan sekolah, guru tetap memberi teladan dan
pembiasaan yang baik supaya seluruh siswa terbiasa hingga dewasa nanti. Strategi yang
diterapkan guru kelompok A RA Aisyiyah Simo 1 dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menanamkan rasa cinta kepada Allah
Rasa cinta kepada Allah beserta seluruh ciptaannya dapat diperkenalkan pada

anak usia dini melalui pembelajaraggsaintifik. Pembelajaran ini akan mengenalkan

anak pada makhluk ciptaan 4 engajarkan ilmu pengetahuan melalui

proses mengamati. Mep@iptakan rasa cinta kepada¥@llah juga diikuti dengan mencintai

seluruh ciptaannya, @masuk mencintai orang tua, K&uarga, dan lingkungan sekitar

serta makhluk hiduglyang lainnya seperti binatang dan@imbuhan. Strategi penanaman

nilai agama dan §@oral dengan mencintai Allah @8lan segala ciptaannya akan

menciptakan seorangianak yang penuh cinta dan kasih

Di RA Aisyi Si guru menanamkan rasa cinta
kepada Allah melal “siapa yang pae ”. Guru mengajak anak untuk
bersyul

pengertian tentarig bersyuku

masih diberi keseh 0 buh yang lengkap, masih bisa
bermain dan masi@bi rsekieh. itu, g memberi pengertian harus
menjaga tangannya[jid@ bNhGI a@t@n@n harus menyayangi kepada

semua. Rasa sayang bisa kesiapapun atau apapun, seperti menyayangi binatang dengan

ngan menunjukkan bahwa semua anak

merawat dan memberi makan binatang yang dimiliki di rumah dan tidak merusak
lingkungan.
2. Menciptakan rasa aman pada anak
Rasa aman merupakan kebutuhan mendasar yang selalu diinginkan anak.

Kebutuhan rasa aman tidak hanya dihadirkan dari lingkungan keluarga saja, akan
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tetapi sekolah dan lingkungan sekitar juga memberi pengaruh rasa aman bagi anak.
Ketika anak merasa aman dan nyaman, dimanapun keberadaannya akan mudah
menerima pembelajaran maupun teladan yang diberikan. Rasa aman berdampak pada
proses pembelajaran yang optimal, sehingga anak dapat berkembang sesuai usianya.

Di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo rasa aman diciptakan guru melalui
selalu menolong anak ketika terjatuh, mendekati dan mengasihi ketika anak menangis.

Rasa aman berdampak pada proses gembelajaran yang optimal. Ketika anak merasa

aman dan nyaman, dimanag s adniliya akan mudah menerima pembelajaran

jika memberikan ci )eri ciuman dan belaian bagi
seorang anak akan
menjadi seorang ya
ih sayang kepada

semua anak tanpa membedaka gen memberi bimbingan kepada semua anak

dan selalu mendeng@ika nakibe ak akan merasa nyaman, lebih
percaya diri, sertaiumr Imw akan menjadi orang yang
penyayang. PONOROGO
Memberi pengahargaan atau pujian

Anak harus diperlakukan sebagai seorang yang berharga. Untuk memunculkan
perasaan tersebut, dapat dilakukan dengan melibatkan anak dalam kegiatan sederhana

yang sesuai dengan kemampuannya contohnya menyapu, membuang sampah, dan

membawakan sesuatu. Dengan ini, anak akan merasa dibutuhkan dan terbiasa
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membantu orang lain. Guru atau orang tua dapat memberikan penghargaan dengan
memberikan pujian mengenai apa yang telah dilakukan.

Di RA Aisyiyah Simo 1 Jennagan Ponorogo, anak diberi penghargaan ketika
setelah selesai hafalan di depan kelas. Penghargaan yang diberikan berupa gambar
yang digambarkan oleh guru di tangan anak, anak diperboleh minta gambar apapun
sesuai keinginannya. Ketika diberi penghargaan seperti ini, anak lebih semangat untuk

maju ke depan kelas dan hal ini akagsmenimbulkan perasaan dihargai pada diri anak.

Pujian diberikan kepada anak )antu atau mau meminjamkan barangnya

kepada teman. Denga > guru memberi pujian*@@Rgan acungan jempol atau kalimat

berti “iya anak hebat” dan “anakiBaik”.

yang berupa pujian §
Keteladanan
Anak memb embangannya. Teladan yang
baik dapat diperolg olah dan lingkungan sekitar
tempat tinggalnya.

Di RA Aisyi u memberi teladan yang baik

seluruh warga seKolah. Dengar

yang dilakukan gur@iar arny@ g igugu dan ditiru. Jadi, menjadi
teladan yang baik s@iéigh ak b@l guru. D@am strategi keteladanan, guru
bekerjasama dengapra@u&rﬂ V\l{tuegakﬁbiﬂanyak di rumah disbanding di

sekolah.

pat laun akanm memahami dan meniru apa

Menyediakan waktu untuk anak bermain

Proses pembelajaran atau penanaman nilai-nilai agama dan moral bagi anak
dapat dilakukan melalui kegiatan bermain. Bermain akan merangsang perkembangan
otak atau pertumbuhan fisiknya. Bermain merupakan kebutuhan dasar anak yang harus

dipenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan ini, anak akan merasa senang, nyaman dan
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selalu dalam kebahagiaan. Anak wusia dini memang perlu mainan untuk
mengembangkan akalnya, meluaskan pengetahuannya, serta menggerakkan indera dan
perasaannya.

Di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorgo, guru mengajak anak untuk bermain
bersama. Pada waktu peneliti melakukan penelitian, guru dan anak bermain permainan
tradisional yakni jamuran. Dalam permainan ini, guru dapat mengembangkan sikap

sosial anak, mengikuti aturan majms dan menimbulkan rasa bahagia pada anak

Usia dini pakan usia emas (golden ag@l dimana anak akan mudah

menerima, mengikdl# melihat dan mendengar segala 88suatu yang dilihatnya. Semua

informasi disimpanf§ili otak anak dan dapat bertahan #lma. *® Pada saat anak berada

pada masa golden a@é bisa erba@éi hal dengan cara mengulang-
ulang. Pada usia 0- i (sambungan antar sel). Pada
saat

inilah anak-anak bisa mulai

Dari usia 3-11 tahufier| disébu trukturisasi atau pembentukan
kembali sambungafi®§a an e ra me@@ulang-ulang dapat dilakukan
dengan: PONOROGO

a. Memperdengarkan dan melafalkan ayat Al-Quran

gan cara mengulang-ulang.

b. Bahasa asing
c. Memperkenalkan nama-nama benda dengan cara bermain dan menunjukkan

gambar

146 Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, 40.
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d. Memperkenalkan warna dengan menunjukkan kepadanya dalam bentuk benda,
warna-warna cerah dan gambar
e. Memperkenalkan aroma buah melalui buku
f. Membacakan cerita atau dongeng
g. Nyanyian religius, tema dari lagu ialah yang membantu dan memudahkan anak
dalam memperoleh pengetahuan serta menggunakan nada yang mudah didengar

dan lirik yang mudah dipahami g

ini dibuktikan deng@l setiap sebelum dan sesudah ‘@&mbelajaran hal yang pertama

dilakukan adalah b@#tloa, kemudian hafalan surah-sur@ pendek, dan dilanjut hafalan

lain sesuai yang tel@ldiprogramkan. Dalam hafalan, afi@k maju dua-dua berurutan dan

hafalan secara be aan di depan kelas. Anak dilliasakan untuk berbuat baik,

menyayangi sesama3 ramah kepada semua orang,

serta beribadah kepa 3 saan dilakukan melalui:

Setiap hari Setelah berd® ' anak-anak bersama guru

ra n a a mengikuti, walaupun masih
i tet ulsel@lu memB8ri peringatan.
b) Membacakan clmtaautqnw RO GO

Setiap awal pembelajaran guru bercerita sedikit mengenai tema pada hari itu.

membaca sura

ada yang berbi

Guru megajak anak untuk bercakap-cakap mengenai tema.

¢) Nyanyian religius
Guru mengajak anak untuk bersenandung al-Qur’an, bernyanyi rukun islam.
Dalam bernyanyi anak-anak selalu bersemangat, melalui bernyanyi pula anak-

anak lebih mudah menghafal dan memahami maknanya.
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Idealnya berdasarkan teori strategi pengembangan nilai agama dan moral pada

anak usia dini, yang benar dan tepat sesuai dengan ajaran Islam ada sebelas, antara
lain; 1) menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT; 2) menciptakan rasa aman; 3)
mencium dan membelai anak; 4) menanamkan rasa cinta tanah air; 5) meneliti dan
mengamati; 6) menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anak; 7) memberikan
penghargaan; 8) Pendidikan Jasmani; 9) memberikan keteladanan yang baik; 10)

Pengulangan dalam proses pembelaja#n; dan 11) memenuhi kebutuhan bermain. Dari

berbagai strategi tersebut da i pleh guru maupun orangtua. Strategi

tersebut penting, karg

pendapat dari tokofiIslam.**” Tujuh dari sebelas ¥@ori yang sesuai ajaran lIslam

diterapkan di RA AlSyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo

Berdasarkan papaf@h data di atas, dapat dikatakan

wa strategi penanaman nilai

agama dan moral anak @8ia dini di RA Aisyiyah Simo 1#@&rjalan dengan baik walaupun

tidak seluruhnya teori ngan berbagai strategi telah

diterapkan oleh guru, mungkin untuk menerapkan

strategi di g grharap agar anak

mencapai perkembang & pada aspek nilai agama dan moral. Akan

an yang op

tetapi, ada kemungkinafilkur pal gala a
anak dikarenakan strate itera ngesesuali
berjumlah 18 anak, ada!thaNUﬁmI{(ugg GWmi perilaku baik dan buruk.

Guru mengungkapkan bahwa hal ini disebabkan karena kebiasaan dari rumah sehingga

ngan nilai agama dan moral

gan teori. Peserta didik yang

terbawa hingga di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa, antar orangtua dan guru dalam
melakukan kerjasama kurang maksimal ataupun perbedaan pengasuhan antar orangtua

dengan guru.

147 Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini”, 63.
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Penelitian ini menolak penelitian Ulfatun Nadhiroh, yang menyatakan bahwa, 1) cara

guru TPQ Sabilil Huda dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-qur’an dengan
menggunakan metode usmani, yaitu sebuah metode membaca Al-qur’an dengan
menekankan pada tanda-tanda baca. Perilaku moral yang ditanamkan dalam proses
mengaji yaitu kedisiplinan dan tanggung jawab dengan cara pemberian hukuman, 2) cara
guru TPQ Sabilil Huda dalam mengembangkan kemampuan hafalan surah-surah pendek

dengan menggunakan metode pembiasgaR, yaitu sebuah metode dengan membiasakan

anak untuk membaca surah-sura | sehingga lama kelamaan mereka akan

hafal dengan sendirian ta ekanan. Perilaku morayang dikembangkan di dalamnya

yaitu sikap disiplin den

penerapan hukuman, 3) cara@guru TPQ Sabilil Huda dalam

mengembangkan kemaflipuan sholat berjamaan yaitu défil§an metode pembiasaan dan

metode ceramah. Setiap ti sholat berjamaah sehingga

akan menjadi sebuah k@Biasaan pada anak, kemudian pde ceramah yang digunakan

merupakan pemberian buhkan sikap tanggung jawab
dan semangat anak dala 2ngan tertib. Pengawasan yang
dilakukan ig

Penelitian yang

meliputi 1) menanamkaiiliras damall beri rasa aman pada anak 3)
memberi penghargaan, eri i g, 45) mberi teladan, 6) memberi

pembiasaan yang baik, p 7aeNdemk0mG a@ bermain.

dilakukan peré gKkan bahwa, Strategi yang diterapkan guru

Pembahasan tentang capaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini
pada kelompok A di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo.

Manusia disebut sebagai Homo Devinans dan Homo Religious, yang berarti makhluk
yang bertuhan dan beragama, yang melakukan kegiatan keagamaan sesuai kepercayaan

masing-masing. Pendidikan agama dan moral penting untuk ditanamkan pada anak usia
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dini. Untuk anak usia 4-6 tahun, mulai mengenal ajaran yang dianutnya dan memahami
perilaku baik, buruk, jujur, sopan, dan hormat.148

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, standar tingkat
pencapaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini pada usia 4-5 tahun
indikatornya sebagai berikut:

1) Mengetahui agama yang dianutnya

2) Meniru gerakan beribadah deg
3) Mengucapkan doa sebg ik an sesuatu
4) Mengenal perilaku j
5) Membiasakan diri &
6) Mengucapkan sala

Berdasarkan pene ebagian besar anak kelompok
A RA Aisyiyah Simo 1 | nya sudah berkembang sesuai
harapan. Setiap hari gur aengi o Derbuat salah, namun beberapa
anak masi

asarnya memang

aktif, mengikuti selur

memerlukan bimbingan sa berikut capaian perkembangan
anak kelompok A di R géR Ponor

1. Mengetahui agama yangediaminvgy 1R € G O

Perilaku anak mengenal Tuhan melalui agama yang dianutnya ialah mampu

guru. Namun, dalam hal perilaku masih

menyebutkan ciptaan Tuhan, mencintai seluruh ciptaan-Nya, termasuk mencintai
orang tua, keluarga, dan lingkungan sekitar serta makhluk hidup yang lainnya seperti

binatang dan tumbuhan.

148 Desak Made Yoniartini, Konsep Tri Hita Karana Bagi Anak Usia Dini, 32.
145 peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 21.
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Di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorgo masih ada sedikit anak yang
mengetahui agama yang dipercayainya. Hal ini dibuktikan dengan ketika anak ditanya
apa agamanya masih belum memahami. Tetapi, anak mengerti kewajiban yaitu
beribadah kepada Allah, anak juga memahami ciptaan Allah, dan menghafal rukun
islam. Hal ini dibuktikan dengan ketika anak ditanya siapa yang menciptakan gunung,
buah, anak menjawab dengan kompak “Allah”. Dan guru memberi pesan kepada anak

untuk senantiasa saling menyayangk, makhluk Allah, baik itu teman-temannya,

Dari paparan

mengenai lingkup & a islam walaupun belum pa mengenai agama apa yang

dimilikinya. Pada@indikator mengetahui agama §@ng dianutnya anak sudah

berkembang sesuai , anak-anak mengerti ciptaan
Allah, menghafal r shalat. Hal ini karena seluruh
lingkungan di sekitz anya mengetahui kebiasaan di

sekitar lingkungann

g0 1alah seperti mengetahui sikap berdoa,

gerakan shalat, ber
Di RA Aisyi n go, sel@ha penelitian dilakukan, belum

ada kegiatan praktl abdwr@kwd@oae}kwtan sekolah, karena terhalang

masa pandemik ini. Berdasarkan keterangan kepala sekolah dan guru kelas, bawasanya
ketika murni daring dulu ada karena seluruh tugas diserahkan kepada orangtua dan
guru mengontrol melalui grup whatsapp. Tetapi, untuk sekarang ini waktu masuk
hanya empat hari, yakni hari senin sampai dengan kamis. Selain itu, untuk jadwal
masuknya masih belum pasti, terkadang masuk terkadang libur. Untuk praktik umrah

dan haji, sekolah ini belum mencobanya, sedangkan untuk gerakan berdoa seluruhnya



84
sudah mengetahui. Jadi, untuk capaian perkembangan beribadah anak yang berkaitan
dengan shalat di kelompok A masih minim, karena tidak ada kontrol dari sekolah
maupun guru.

Dari paparan data di atas, dapat dikatakan bahwa, akan lebih baik guru
bekerjasama dengan orangtua untuk jadwal praktik shalatnya. Karena, akan sulit
dalam hal penilaian perkembangan jika kegiatan ini sama sekali tidak di kontrol oleh

guru. Dikarenakan selama penelitiag peneliti tidak memperoleh data mengenai

kegiatan beribadah baik itu alat, umrah ataupun haji, maka pada

indikator ini dapat dikat@éen anak mulai berkembe

Mengucapkan doa sg@elum dan/atau sesudah melakuk@R sesuatu

Perilaku menglicap doa sebelum dan sesudah mi€lakukan kegiatan merupakan

perilaku anak yan@lsenantiasa berdoa sebelum da@sesudah melakukan sesuatu.

Misalnya, ketika mengerjakan tugas mengucaplbasmallah dan ketika sudah

selesai di akhiri den

teriak-teriak, berbicara sendi a masih belum rapi. Walaupun sudah

diingatkan oleh g diul@ngi Yang perlu diperbaiki ialah
perilakunya, karenltm4'amya sudah mengenal perilaku
baik dan buruk. PONOROGO

Dari paparan data di atas dapat dikatakan bahwa, pada saat berdoa anak harus
dibiasakan berperilaku baik, sopan, dan bersungguh-sungguh, karena hal ini
merupakan termasuk kegiatan beribadah kepada Allah. Pada indikator ini, anak sudah
berkembang sesuai dengan harapan. Hal ini dibuktikan dengan ketika berdoa sebelum

dan sesudah belajar anak mengikuti dengan semangat walaupun ada yang berbicara

sendiri, tetapi guru tetap mengingatkan.
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Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk
Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk misalnya ialah mau menghormati
teman, guru, orangtua, atau orang dewasa lainnya. Ketika sedang berbicara,
menggunakan bahasa yang sopan, dan bertingkah laku sopan.
Di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo masih banyak anak yang kurang
memiliki sopan santun, karena masih ada anak yang memberi dengan tangan kiri atau

bahkan dilemparkan. Menurut kepalgasekolah hal ini terjadi karena anak kelompok A

seluruhnya memilil@@perilaku yang baik dan cend@ung pendiam, namun berani

berpendapat. Sedarj@kan anak laki-laki seluruhnya p@berani dan aktif, jadi ketika

guru menjelaskan di@lepan kelas ada anak yang mengi&#iti tampil di depan kelas.

Dari paparan @@8ta di atas, dapat dikatakan bahwa@lalam indikator ini anak sudah

berkembang sesua etulnya banyak memerlukan

bimbingan. Anak u dibiasakan be baik, karena jika telah terbiasa

Membiasakan dirl"berperilaku 18
Membiasakang@iri u
meminta tolong defgén n, s i rama

jujur, mau berbagi,im ﬂnwe@nn OGO

Di RA Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo, dalam hal membiasakan diri

tidak mengganggu teman,

menghargai sesama, bersikap

berperilaku baik, anak kelompok A masih kurang terbiasa. Pada semester genap ini,
masih ada anak yang berjalan di depan guru ketika guru sedang duduk di depan kelas,
melangkah diatas meja belajar, berbicara kurang sopan dengan guru. Namun, secara
perbandingan masih banyak anak yang sudah memiliki sikap sopan, dan sebagian

besar ialah anak perempuan.
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Dari paparan data di atas, dapat dikatakan bahwa dalam hal membiasakan
berperilaku baik anak berkembang sesuai harapan. Guru dan orang tua harus
melakukan kerjasama guna mencapai perkembangan anak yang optimal.
6. Mengucapkan salam dan membalas salam
Perilaku mengucap salam dan menjawab salam ialah membiasakan diri
mengucap salam ketika bertemu dengan orang dan membalas salam ketika orang lain

mengucap salam.

Di RA Aisyiyah Si Qnorogo, sebagian besar peserta didik

bersalaman ketika bar ang di sekolah dan septil@ag sekolah. Namun, masih banyak

yang belum mengug@p salam. Ketika guru menyam@@k anak yang baru datang, guru

mengucap salam daillanak yang menjawab salam.
Dari paparan@flata di atas, dapat dikatakan b
harapan karena tela@inampu menjawab salam dari gur@&taupun orang lain.
Berdasarkan papa a perkembangan nilai agama
dan moral anak kelomp oritas berkembag harapan. Hal ini dapat dilihat
dari setiap j i, 1) mengetahui

agama yang dianutnya yang may®

meniru gerakan berib3ga@h afly/a seluruh anak-anaknya mulai
berkembang, hal ini r k elll mela@ikan penelitian sekolah tidak
melakukan praktik shap brnwugkadﬁsWuodan/atau sesudah melakukan

sesuatu mayoritas anak-anaknya berkembang sesuai harapan, 4) mengenal perilaku

fhaknya berkémbang sesuai harapan, 2)

baik/sopan dan buruk mayoritas anak-anaknya berkembang sesuai harapan, 5)
membiasakan diri berperilaku baik mayoritas anak-anaknya berkembang sesuai harapan,
dan 6) mengucapkan salam dan membalas salam mayoritas anak-anaknya berkembang

sesuai harapan.



87

Penelitian ini menolak penelitian Fitra Khasanah yang menyatakan bahwa, evaluasi
penanaman nilai agama dan moral anak anak usia dini dilakukan melalui penilaian tugas,
pengamatan harian. Sedangkan penelitian penulis, menyatakan bahwa anak usia dini

mayoritas berkembang sesuai harapan.




A

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pelaksanaan penanaman nilai agama dan moral anak usia dini di RA Aisyiyah Simo 1
berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan, guru mampu menjadi teladan yang

baik dan memberi pembiasaan yapg, positif. Penanaman nilai agama dan moral

kegiatan inti, kegi@fan penutup pelaksanaannya'@erjalan dengan baik, guru

membimbing anak @€ngan sepenuh hati. Namun, masifliada anak yang belum terbiasa

berperilaku baik. Dglam hal ini, guru tetap selalu men@ingatkan anak apabila berbuat
salah.
Strategi yang dila rasa cinta kepada Allah,

pembiasaan, membe pada anak, me nghargaan, keteladanan, kasih

sayang Roai strategi, guru

berharap perkembangan nilai a0# oral anak dapattercapai.

Capaian perkemb n a jean ak kelompok A mayoritas
berkembang sesuaiami 'pmm setiap indikator capaian
perkembangan anaPsidirNy@ nﬂp@ ]Gm(ytahui agama yang dianutnya
yang masuk pada kategori berkembang sesuai harapan, 2) meniru gerakan beribadah
dengan urutan yang benar berada pada kategori mulai berkembang, hal ini dikarenakan
ketika peneliti melakukan penelitian sekolah tidak melakukan praktik shalat. 3)
mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah melakukan sesuatu masuk pada kategori

berkembang sesuai harapan, 4) mengenal perilaku baik/sopan dan buruk masuk pada

kategori berkembang sesuai harapan, 5) membiasakan diri berperilaku baik masuk

88
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pada kategori berkembang sesuai harapan, dan 6) mengucapkan salam dan membalas

salam masuk pada ketegori berkembang sesuai harapan.

B. Saran

1.

Bagi guru, agar nilai agama dan moral anak berkembang optimal sesuai dengan usia
perkembangannya, dalam menerapkan strategi sebaiknya menganut sepenuhnya teori

yang ada atau bahkan lebih divariasikag serta diterapkan dengan maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya, peg akan metode penelitian tindakan kelas

sehingga peneliti bisa h@kONtribusi secara langs gdengan peserta didik.
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